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ABSTRAK 
 
Nama : Nur Umrawati 
Nim : 40400114139 
Judul  : Hubungan Teknologi Informasi Dengan Tingkat Kunjungan 
Pemustaka Di Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep 
 
Skripsi ini membahas tentang Hubungan Teknologi Informasi Dengan 
Tingkat Kunjungan Pemustaka Di Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep. Pokok 
masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah seberapa besar hubungan 
teknologi informasi dengan tingkat kunjungan pemustaka di perpustakaan SMA 
Negeri 1 Pangkep 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 
hubungan teknologi informasi dengan tingkat kunjungan pemustaka di SMA 
Negeri 1 Pangkep. Adapun manfaat dalam penelitian ini ada dua yaitu manfaat 
akademis dan manfaat praktis. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian asosiatif dengan 
pendekatan kuantitatif, yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah 
pengunjung perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep dari bulan Januari-Desember 
tahun 2017 dengan jumlah rata-rata pengunjungnya perbulan 165 pemustaka dan 
yang menjadi sampel dari penelitian ini yaitu 105 responden hal ini di dapat 
dengan menggunakan pedoman table Isaac dan Michael dengan mengambil taraf 
kesalahan 10% dari populasi 165 dibulatkan menjadi 170, maka dapat di ambil 
sampel sebanyak 105 responden. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah angket.Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data metode 
kuantitatif yang merupakan metode pengolahan data yang bersifat statistic. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil frekuensi variable teknologi 
informasi dengan variable tingkat kunjungan pemustaka berada dalam kategori 
baik, jumlah skor total 8.492 atau 73,52%. Pengolahan data kedua variable 
menggunakan SPSS diperoleh nilai korelasi sebesar 0,356 (positif), artinya ada 
hubungan antara teknologi informasi dengan tingkat kunjungan pemustaka. Sesuai 
dengan uji korelasi product moment ,nilai tersebut menunjukkan adanya korelasi 
yang rendah (0,20-0,399), maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang 
positif dan kurang signifikan antara teknologi informasi dengan tingkat kunjungan 
pemustaka di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep. Berdasarkan hasil tersebut, 
hipotesis kerja (Ha) yang menyatakan adanya hubungan antara kedua variable 
diterima, sekaligus menolak hipotesis nol (Ho) yang menyatakan tidak ada 
hubungan antara teknologi informasi dengan tingkat kunjungan pemustaka. 
 
 
Kata Kunci :TeknologiInformasi, Tingkat Kunjungan 
xii 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Setiap orang tentunya pernah mengenal dan mendengar tentang 
perpustakaan. Mungkin saja apa yang dibayangkan mengenai perpustakaan oleh 
setiap orang berbeda-beda. Dan tentunya setiap perpustakaan ada pustakawan dan 
pemustaka (orang yang menjadi pengguna perpustakaan yang membutuhkan 
informasi). Di dalam perpustakaan sangatlah dibutuhkan teknologi yang canggih 
dalam penelusuran informasi. Teknologi informasi merupakan sarana yang 
menyediakan sumber ilmu pengetahuan yang tidak habis-habisnya untuk digali 
dan dimanfaatkan oleh siapa saja yang membutuhkan. 
Perpustakaan merupakan salah satu pusat informasi yang menyediakan 
informasi yang diperlukan pemustaka. Pemberian informasi ini dilakukan atas 
permintaan maupun tidak diminta. Dalam hal ini dilakukan bila perpustakaan 
menganggap bahwa informasi yang tersedia sesuai dengan minat dan keperluan 
pemustaka (Sulistyo-Basuki, 1991:6). 
Informasi merupakan bagian yang sangat penting dalam pendidikan maupun 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perpustakaan merupakan 
suatu lembaga yang mengurusi hal-hal yang berkaitan dengan informasi mulai 
dari menghimpun, mengolah sampai dengan mendesiminasikan informasi ke 
pemustaka (E. Koswara, 1998:157). 
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Beberapa hal yang menjadi alasan mengapa teknologi informasi harus 
diterima diperpustakaan, yakni tuntutan terhadap jumlah dan mutu layanan 
perpustakaan, tuntutan terhadap pengguna koleksi bersama, kebutuhan untuk 
mengefektifkan sumber daya manusia terhadap efesiensi waktu, keragaman 
informasi yang dikelola, kebutuhan dan ketepatan layanan informasi. Pada 
dasarnya masyarakat (pemustaka) bisa bangkit bila ada rasa ketertarikan terhadap 
tempat, lingkungan, koleksi, pelayanan dan lain-lain. Apabila kebutuhan dapat 
terpenuhi sehingga dengan terpenuhinya kebutuhan akan menimbulkan rasa 
senang serta kepuasan, maka pemustaka akan berkunjung kembali ke 
perpustakaan. 
Berdasarkan pasal 43 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 24 
Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-Undang No.43 Tahun 2007 
menjelaskan bahwa sarana dan prasarana harus memenuhi aspek teknologi, 
kontruksi, ergonomis, efesiensi dan efektivitas. Mengacu pada ketentuan pasal 21 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007 ayat 1 dan 2 sebagai 
beriku : (1) Perpustakaan yang telah memiliki sarana dapat melengkapi sarana 
teknologi informasi dan komunikasi untuk pengelolaan koleksi, pengembangan 
perpustakaan, dan kerjasama perpustakaan. (2) Sarana teknologi informasi dan 
komunikasi sebagaimana yang dimaksud pada ayat 1 disesuaikan dengan 
perkembangan dan kemajuan teknologi informasi (Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia, 2014:12). 
Berdasarkan pada Pelaksanaan Undang-Undang No. 43 Tahun 2007  
mengenai perpustakaan pada pasal 23 ayat (5) bahwa perpustakaan 
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sekolah/madrasah mengembangkan layanan perpustakaan berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi (Perpustakaan Nasional RI, 2009:18). 
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Ashal (2016) yang berjudul 
Hubungan Promosi Perpustakaan Dengan Tingkat Kunjungan Pemustaka Di 
Badan Perpustakaan Dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yang membahas 
tentang promosi perpustakan, Sedangkan judul yang saya ingin teliti adalah 
Hubungan Teknologi informasi dengan tingkat kunjungan pemustaka di 
perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep. 
Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep dimanfaatkan oleh pelajar dengan 
layanan yang ada di perpustakan tersebut, maka pengelolah perpustakaan menjadi 
penghubung antar pemustaka dengan sumber informasi dengan memberikan 
pelayanan manual maupun menggunakan teknologi informasi. Pelayanan 
informasi dengan menggunakan teknologi informasi sangat membantu memenuhi 
kebutuhan pemustaka, untuk itu pihak perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep 
menyediakan teknologi informasi seperti komputer dan wifi agar pemustaka dapat 
berkunjung ke perpustakaan dan memudahkan untuk melakukan penelusuran 
informasi. 
Kemajuan teknologi informasi ini membawa perubahan-perubahan pada 
tingkat kunjungan pemustaka di SMA Negeri 1 Pangkep , sehingga kemajuan 
teknologi informasi khususnya komputer bisa diterima dan digunakan 
diperpustakaan, maka dari itu teknologi informasi merupakan bagian yang sangat 
penting untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan di perpustakaan SMA 
Negeri 1 Pangkep. 
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Berdasarkan dengan latar belakang diatas maka penulis tertarik meneliti 
“Hubungan Teknologi Informasi Dengan Tingkat Kunjungan Pemustaka Di 
Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dengan rumusan masalah diatas, maka penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut : 
“Seberapa besar hubungan teknologi informasi dengan tingkat kunjungan 
pemustaka di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep ?” 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap jawaban atas masalah 
pokok yang diajukan. Sehingga dalam penelitian ini hipotesisnya adalah diduga 
teknologi informasi memiliki hubungan dengan tingkat kunjungan pemustaka di 
perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep. 
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
a. Hubungan menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah ikatan, 
pertalian. Sedangkan pengertian hubungan menurut istilah adalah adanya 
sangkut pautan orang yang satu dengan orang yang lainnya.  
b. Teknologi menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah metode ilmiah 
untuk mencapai tujuan praktis.Sedangkan pengertian teknologi menurut 
istilah adalah suatu ciri yang mendefenisikan hakikat manusia yaitu 
bagian dari sejarahnya, meliputi keseluruhan sejarah.  
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c. Informasi menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah penerangan, 
pemberitahuan, kabar atau berita. Sedangkan pengertian informasi 
menurut istilah adalah sebagai suatu teknik untuk mengumpulkan, 
menyiapkan, menyimpan, memanipulasi, mengumumkan, menganalisa 
dan menyebarkan informasi dengan tujuan tertentu. 
d. Tingkat/tingkatan menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah proses, 
cara, perbuatan meningkatkan (usaha, kegiatan, dan sebagainya). 
Sedangkan menurut Endarmoko (2006:673) peningkatan adalah 
kenaikan, promosi, eksalasi, pertambahan , pengembangan. 
e. Kunjungan menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah hal (perbuatan, 
proses) mengunjungi atau berkunjung. Sedangkan, menurut Endarmoko 
(2006:345) adalah bertamu, bertandang, dating. 
f. Pemustaka menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah pemakai jasa 
perpustakaan. Sedangkan pengertian pemustaka menurut istilah adalah 
kelompok orang dalam masyarakat yang secara intensif. 
g. Perpustakaan menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah tempat, 
gedung, ruangan. Sedangkan pengertian perpustakaan menurut istilah 
adalah koleksi buku, majalah dan bahan kepustakaan lainnya yang 
dismpan untuk dibaca, dipelajari dan dibicarakan. 
Dari uraian pengertian diatas, maka defenisi menurut penulis secara 
variabel adalah : 
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1) Teknologi Informasi 
Teknologi informasi adalah istilah umum yang menjelaskan teknologi 
apapun yang membantu manusia dalam membuat, mengubah, menyimpan, 
mengkomunikasikan atau menyebar luaskan informasi. 
2) Tingkat Kunjungan Pemustaka 
Tingkat kunjungan pemustaka adalah menghadirkan hasrat dan keinginan 
dari dalam hati pemustaka untuk dating mengunjungi dan memanfaatkan jasa 
layanan diperpustakaan. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis membatasi ruang lingkup 
penelitian untuk memudahkan proses pelaksanaan penelitian. Adapun ruang 
lingkup yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah di khususkan terhadap 
Hubungan teknologi informasi dengan tingkat kunjungan pemustaka di 
perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep.  
E. Kajian Pustaka 
1. Buku dengan judul “Pengantar Teknologi Informasi” yang ditulis oleh 
Sutarman  (2009)  yang menjelaskan tentang teknologi informasi. 
2. Buku dengan judul “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D” 
yang ditulis oleh Sugiyono (2013) yang membahas tentang metode 
penelitian kuantitatif. 
3. Skripsi dengan judul “Hubungan Promosi Perpustakaan Dengan Tingkat 
Kunjungan Pemustaka Di Badan Perpustakaan Dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan” , yang ditulis oleh Nurfadhilah Ashal mahasiswa Jurusan 
7 
 
 
 
Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar 
(2016). Dalam skripsi ini menjelaskan tentang usaha yang dilakukan oleh 
pustakawan dalam mempromosikan perpustakaan dan factor-faktor yang 
mendorong bangkitnya minat kunjung. 
4. Agung Nugrohoadhi Vol 1, No. 2 (2013) Jurnal yang berjudul Menakar 
Peranan Pustakawan Dalam Implementasi Teknologi Informasi Di 
Perpustakaan yang membahas tentang pustakawam (pengelola 
perpustakaan) diharapkan selalu menyiapkan kebutuhan pemustaka 
sehingga koleksi yang di sediakan mampu mengimbangi kebutuhan 
pemustaka. 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian : 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hubungan 
teknologi informasi dengan tingkat kunjungan pemustaka di SMA Negeri 1 
Pangkep. 
2. Manfaat  Penelitian : 
a. Manfaat Akademis : 
1) Manfaat akademis yang dicapai dari penelitian ini adalah diharapkan 
hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti 
selanjutnya yang berminat terhadap kajian hubungan teknologi 
informasi dan tingkat kunjungan pemustaka. 
2) Dapat memberikan konstribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
pada umumnya dan ilmu perpustakaan pada khususnya. 
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b. Manfaat Praktis : 
1) Manfaat praktis yang dicapai dari penelitian ini adalah diharapkan 
dapat menjadi bahan masukan bagi pimpinan instansi setempat dalam 
meningkatkan pelayanan teknologi informasi yang mempengaruhi 
tingkat kunjungan  pemustaka. 
2) Memberikan pemahaman tentang bagaimana hubungan teknologi 
informasi dengan tingkat kunjungan pemustaka diperpustakaan. 
G. Integrasi Keislaman 
Teknologi informasi merupakan sarana yang menyediakan sumber ilmu 
pengetahuan yang tidak habis-habisnya untuk digali dan dimanfaatkan oleh siapa 
saja yang membutuhkan. Melalui teknologi informasi dapat dijalin sistem 
kerjasama perpustakaan baik di tingkat nasional, regional dan internasional 
sehingga kebutuhan informasi dapat di penuhi di tingkat global. Penerapan 
teknologi informasi di perpustakaan untuk mempercepat proses pengelolaan dan 
sistem pelayanan yang lebih baik serta agar masyarakat meningkatkan 
kemampuan diri agar tidak gagal teknologi. 
Perpustakaan sebagai pusat informasi bagi seluruh pengguna pada abad 
teknologi informasi ini. Perpustakaan berperan sebagai pusat ilmu pengetahuan 
dalam berbagai institusi, untuk itu perpustakaan dituntut untuk selalu 
meningkatkan mutu pelayanan untuk mempermudah pelayanan informasi tidak 
hanya terbatas pada perpustakaan itu sendiri, akan tetapi dapat juga diakses dari 
luar perpustakaan, informasi tidak hanya dikemas dalam bentuk buku tetapi juga 
bentuk lain yang lebih informatif. Dengan bantuan teknologi informasi pelayanan 
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informasi perpustakaan dapat dilakukan dengan mudah menuju sasaran informasi 
yang diperlukan. Ketersediaan informasi yang lebih lengkap sangatlah penting di 
lingkungan sekolah maupun perguruan tinggi.  
Allah SWT berfirman dalam Q.S Ar-Rahman/55 : 33 : 
                           
              
Terjemahnya : 
“Hai jemaah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus(melintasi) penjuru 
langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya melainkan 
dengan kekuatan” (Departemen Agama RI, al Quran dan Terjemahnya, 
2002:517). 
Beberapa ahli menjelaskan kata sulthan pada ayat diatas dengan berbagai 
macam arti, ada yang mengartikan dengan kekuatan, kekuasaan, ada pula yang 
mengartikan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, kemampuan dan sebagainya. 
Al-Quran memang tidak memberi petunjuk-petunjuk secara rinci untuk hal itu, 
tetapi al-Quran memberi modal dasar berupa akal dan sarananya secara mentah 
untuk digali dan diolah sehingga bermanfaat untuk kehidupan manusia (Shihab, 
2002:518). 
Ayat tersebut anjuran bagi siapapun yang bekerja dibidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi, untuk berusaha mengembangkan kemampuan sejauh-
jauhnya sampai menembus atau melintasi penjuru langit dan bumi. Namun Al-
Qur’an memberikan peringatan agar manusia bersifat realistic, sebab betapa pun 
baiknya rencana, namun bila kelengkapannya tidak dipersiapkan maka kesia-siaan 
akan dihadapi. Kelengkapan itu adalah apa yang dimaksud dalam ayat itu dengan 
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istilah sulthan, yang menurut salah satu pendapat berarti kekuasaan, kekuatan 
yakni ilmu pengetahuan dan teknologi (Naufal, 2001:25). 
Teknologi informasi saat ini telah menyebar hampir di semua aspek 
kehidupan dan profesi, tidak terkecuali perpustakaan. Perpustakaan sebagai 
institusi yang berkecimpung di bidang pengelolaan sumber daya informasi sudah 
seharusnya tersentuh penerapan teknologi informasi. Dengan adanya teknologi 
informasi diharapkan dapat membantu untuk mempercepat pemustaka dalam 
memperoleh kebutuhan informasi dan membuat system agar layanan perpustakaan 
lebih maksimal. 
Rasulullah menegaskan dalam salah satu haditsnya bahwa siapa saja yang 
terus berproses dalam belajar mencari pengetahuan dan ilmu teknologi, maka 
Allah akan menunjukkan kemudahan mencapai “surga”.  Rasulullah ini sekarang 
menjadi semboyan bahwa ilmu dan teknologi menawarkan kenyamanan hidup. 
Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam Q.S Al-Alaq/96:1-5: 
                                 
                    
 
Terjemahnya : 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah.  Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (Kementrian Agama 
RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, 2012:479). 
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Iqra’ terambil dari akar kata yang berarti menghimpun. Dari makna ini lahir 
beragam makna seperti menyampaikan, menelaah, mendalami, meneliti, dan 
mengetahui ciri sesuatu. Ayat ini tidak menjelaskan obyek yang harus dibaca. Ini 
berarti al-Qur’an menghendaki umat yang beriman kepadanya supaya membaca 
seluruh fenomena alam ini, selama pembacaan tersebut dilakukan “bismi 
Rabbik”, dalam arti bermanfaat untuk kemanusiaan. Obyek tersebut bisa berupa 
alam semesta, tanda-tanda zaman, sejarah maupun diri sendiri. 
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu jenis perpustakaan yang ada di 
Indonesia, para pemakai perpustakaan sekolah adalah orang-orang yang berada 
dalam lingkup sekolah, antara lain: guru, karyawan dan terutama adalah siswa 
sekolah itu. Tetapi tidak menutup kemungkinan untuk memberikan kesempatan 
bagi orang lain yang memerlukan, dan bertujuan untuk menunjang proses 
pendidikan yang ada di sekolah tersebut.  
Hal ini sejalan dengan dengan firman Allah SWT dalam Q.S 
Almujadilah/58:11 : 
                          
                 
Terjemahnya:  
 Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan (Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan 
terjemhanya, 2012:6). 
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Dalam  َم
ۡ
ِلع
ۡ
لٱ 
ْ
اُوتو
ُ
أ َنيِذ
َ 
لٱَو yang artiya diberi pengetahuan. Ayat di atas 
menjelaskan keutamaan orang-orang beriman dan berilmu pengetahuan. Akan 
diangkat derajatnya lebih tinggi bagi orang-orang yang beramal saleh serta 
memiliki pengetahuan bukan saja karena nilai ilmu yang disandangnya, tetapi 
juga pengajaranya kepada pihak lain, baik secara lisan  atau tulisan dengan 
keteladanan. 
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BAB II  
TINJAUAN TEORETIS 
A. Teknologi Informasi 
1. Pengertian Teknologi Informasi  
Pengetahuan semakin meningkat, tingkat pendidikan semakin 
berkualitas, sistem keamanan yang semakin handal, jelas sekali teknologi 
informasi akan memberi dampak kemajuan yang luar biasa bagi kestabilan 
suatu negara. Teknologi juga setiap tahunnya sudah meningkat dan lebih 
mempermudah seseorang mengakses dimanapun dan kapanpun. Di negara-
negara yang maju sangat diperlukan teknologi informasi untuk memudahkan 
pengguna. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, berimbas pada 
perkembangan aplikasi komputer dan telekomunikasi pada dunia keseharian 
kita, termasuk dunia kepustakawanan. Dengan adanya perkembangan tersebut, 
perpustakan sebagai salah satu penyedia informasi senantiasa mengembangkan 
kompetensinya. Salah satu upaya yang ditempuh dengan memanfaatkan 
teknologi informasi sebagai penunjang kegiatan kepustakawanan. Beberapa 
program aplikasi perpustakaan, umumnya memiliki fasilitas atau fungsi yang 
memungkinkan pekerjaan berulang dapat dilakukan secara otomatis. 
Contohnya adalah mencari sebuah subjek tertentu. 
Apa yang sebenarnya yang dimaksud dengan teknologi informasi ? 
apakah teknologi informasi itu di identik dengan komputer ? untuk menemukan 
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jawaban-jawaban tersebut perlu kita pahami terlebih dahulu pengertian 
teknologi informasi itu sendiri. 
Sebelum kita berbicara lebih jauh, sebelumnya kita harus mempunyai 
pengetahuan tentang informasi. Istilah teknologi informasi sering dijumpai 
baik dalam media grafik, seperti surat kabar dan majalah, maupun media 
elektronik, seperti radio dan televisi. Teknologi dapat diartikan sebagai 
pelaksanaan ilmu, sedangkan informasi adalah sesuatu yang dapat diketahui. 
Jadi pengertian teknologi informasi dapat diartikan sebagai suatu teknologi 
yang digunakan untuk menyimpan, menghasilkan, mengolah, serta 
menyebarkan informasi (Basuki, 1991 : 87). 
Pada dasarnya teknologi informasi terdiri atas dua kata, yaitu teknologi 
dan informasi : 
Pengertian teknologi secara umum adalah penerapan pengetahuan secara 
sistematis dalam kegiatan industri yang praktis atau suatu kegiatan yang 
menggunakan metode industri (Jogianto HM, 2005:33). 
Pengertian informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk 
yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan 
saat ini atau yang akan datang (Amsyah, 1997:2). 
Sedangkan pengertian lain bahwa informasi merupakan data yang diolah 
dan disajikan yang sedemikian rupa kemudian digunakan sebagai bahan 
pengambilan keputusan. Informasi tersebut merupakan nilai apabila dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan dan 
informasi tersebut dapat mengurangi ketidakpastian di masa yang akan datang. 
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Berikut merupakan berbagai  defenisi tentang teknologi informasi : 
1. Teknologi informasi adalah seperangkat alat yang membantu anda bekerja 
dengan informasi dan melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan 
pemrosesan informasi (Kadir, 2003:2). 
2. Teknologi informasi adalah studi, perancangan, pengembangan, 
implementasi dukungan atau manajemen sistem informasi berbasis 
komputer, khususnya aplikasi perangkat lunak dan perangkat keras 
komputer (Sutarman, 2009:13). 
3. Teknologi informasi adalah studi atau  peralatan elektronik, terutama 
komputer untuk menyimpan, menganalisa dan mendistribusikan informasi 
apa saja, termasuk kata-kata, bilangan dan gambar (Kamus Oxford, 
1995:77). 
4. Manfaat internet bagi pendidikan adalah akses sumber informasi, akses 
kepada narasumber, dan sebagai media kerja sama. Akses kepada sumber 
informasi yaitu sebagai perpustakaan online, sumber literatur, akses hasil-
hasil penelitian, dan akses kepada materi kuliah (Muchlis, 2010:87). 
5. Teknologi informasi perpustakaan yang menyatakan bahwa pada 
umumnya masalah-masalah utama perpustakaan adalah sistemnya, potensi 
sumber daya manusia disemua sektor tidak dimanfaatkan secara penuh dan 
sarana yang tersedia belum memadai. Peran dari teknologi informasi 
adalah sebagai tools atau perangkat alat yang digunakan untuk 
mengotomasikan kinerjanya. Dengan kerja yang sudah otomatis, maka 
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banyak mamfaat yang bisa didapatkan dalam pengelolaan perpustakaan 
(Supriyanto, Wahyu dan Muhsin, 2005:2). 
Dari beberapa  pengertian diatas, maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa teknologi informasi adalah metode kerja yang lebih canggih dengan 
menyajikan data-data yang telah diolah dan siap digunakan oleh user untuk 
pengambilan keputusan dalam rangka kelancaran organisasi secara keseluruhan 
dengan menggunakan komputer juga teknologi informasi adalah media yang 
digunakan dalam mencari informasi yang dibutuhkan melalui alat elektronik, 
sehingga pemustaka akan mendapatkan informasi yang di inginkannya dengan 
cepat dan tepat. 
Adapun peranan teknologi informasi, yaitu : 
1. Mengatur informasi yang ada didalam lembaga informasi serta 
mengusahakannya agar dapat ditemu balik 
2. Dapat mengakses pangkalan data luar, yaitu pangkalan data dari lembaga-
lembaga lain maupun belahan dunia lain 
3. Meringankan beban kerja 
4. Efisien dan menghemat waktu dan tenaga staf 
5. Membangun jaringan kerja sama 
2. Pemanfaatan Teknologi Informasi 
Pemanfaatan teknologi informasi merambah kegiatan-kegiatan dalam 
perpustakaan sejalan dengan tuntutan kepada pustakawan untuk mengadopsi 
dengan lingkungan yang berubah karena focus mereka adalah pemustaka dan 
pemenuhan kebutuhan informasi. Melihat fenomena ini maka untuk 
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mengimbangi kebutuhan pemustaka yang Perkembangan tidak hanya hidup di 
dunia nyata, pustakawan harus keluar dari zona kenyamanan untuk bertemu 
dengan mereka (Sri Restansi, 2012:53). Dengan adanya teknologi yang 
semakin pesat, maka perpustakaan saat perlu mengimplementasikan teknologi 
informasi secara terpadu pada berbagai aktivitas perpustakaan untuk mencapai 
layanan prima. 
Teknologi informasi telah memberikan dampak yang sangat luas bagi 
dunia perpustakaan. Kehadiran sarana dan prasarana pengolah informasi 
berupa perangkat keras dan lunak menuntut perpustakaan untuk merombak 
sistem kerjanya baik yang sifatnya internal maupun eksternal dalam upaya 
memberikan layanan kepada pengguna. 
Perubahan dan perkembangan teknologi sesungguhnya sempat 
menimbulkan situasi yang “hiruk pikuk” di jagad informasi. Akibatnya sempat 
terjadi semacam keberagaman dikalangan pengelola institusi informasi dan 
sempat muncul konsep perpustakaan elektronik atau electronic library 
disingkat e-library. Salah satu pemerhati masalah perpustakaan yaitu Kenneth 
Dowlin, pada tahun 1984 (kira-kira satu decade sebelum internet mencapai 
tingkat “kematangannya”) menulis tentang perpustakaan elektronik yang 
mengandung empat cirri yaitu (1) mengelola sumberdayanya dengan bantuan 
komputer, (2) menyediakan link yang mengubungkan penyedia dan pencari 
informasi dalam bentuk saluran elektronik, (3) menyediakan bantuan  mencari 
dan mengambil data elektronik jika diperlukan, dan (4) menggunakan saluran 
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elektronik untuk menyimpan, mengelola dan mengirimkan informasi kepada 
pencari kepada pengguna (Pendit, 2009:60). 
Perpustakaan sebagai pusat informasi bagi seluruh pengguna pada abad 
teknologi informasi ini. Perpustakaan berperan sebagai pusat ilmu pengetahuan 
dalam berbagai institusi, untuk itu perpustakaan dituntut untuk selalu 
meningkatkan mutu pelayanan untuk mempermudah pelayanan informasi tidak 
hanya terbatas pada perpustakaan itu sendiri, akan tetapi dapat juga diakses 
dari luar perpustakaan, informasi tidak hanya dikemas dalam bentuk buku 
tetapi juga bentuk lain yang lebih informatif. Dengan bantuan teknologi 
informasi pelayanan informasi perpustakaan dapat dilakukan dengan mudah 
menuju sasaran informasi yang diperlukan. Ketersediaan informasi yang lebih 
lengkap sangatlah penting di lingkungan sekolah maupun perguruan tinggi. 
Perkembangan teknologi informasi ditinjau dari berbagai media baik 
cetak maupun elektronik berkembang pesat sehingga dapat terwujud 
perpustakaan elektronik, internet dokumen elektronik dan website. Dengan 
media seperti itu informasi dapat lebih cepat terserap dan sampai pada 
pengguna dibelahan dunia. 
B. Tingkat Kunjungan Pemustaka 
1. Pengertian Tingkat Kunjungan Pemustaka 
Peningkatan berasal dari kata “tingkat” yang berarti : 1. Susunan yang 
berlapis-lapis atau berlenggek-lenggek seperti lenggek rumah, tumpuan pada 
tangga (jenjang) 2. Tinggi rendah martabat (kedudukan, jabatan, kemajuan, 
peradaban, dan sebagainya); pangkat, derajat, staf, kelas. Selanjutnya batas 
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waktu (masa); sepadan suatu peristiwa (proses, kejadian, dan sebagainya); 
babak; tahap. 
Dengan demikian pengertian peningkatan menurut kamus besar bahasa 
Indonesia (2005:1470) adalah “proses, cara, perbuatan meningkatkan 
(usaha,kegiatan , dan sebagainya)”  
Menurut Endarmako (2006:673), peningkatan adalah kenaikan, promosi, 
eksalasi, pertambahan, pengembangan. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa peningkatan 
adalah suatu lembaga untuk meningkatkan atau mengembangkan sesuatu. 
Arti kunjungan dapat dimengerti dari, untuk apa kunjungan itu, atau 
dalam rangka apa kunjungan tersebut dilaksanakan. Hal ini untuk menjelaskan 
bahwa arti kunjungan tidak terletak pada siapa yang mengunjungi (siswa, guru 
atau masyarakat) tetapi lebih pada maksud kunjungan atau tujuan yang akan 
dicapai dari kunjung tersebut. 
Oleh sebab itu, untuk mengetahui arti kunjungan peneliti terlebih dahulu 
memberikan beberapa definisi dari kata kunjung menurut para ahli : 
Menurut Endarmoko (2006:345) “kunjung” atau “berkunjung” 
merupakan bertamu, bersambang, bertemu, bertandang, datang. 
Menurut kamus lengkap bahasa Indonesia (1988:476) kunjungan adalah 
hal (perbuatan, proses) mengunjungi atau berkunjungan. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kunjungan 
adalah suatu kegiatan mengunjungi baik seseorang ataupun tempat-tempat 
tertentu tergantung dari kebutuhan dan tujuan pengunjung. 
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 Pengertian pemustaka menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 
pasal 1 ayat 9 adalah “pengguna perpustakaan yaitu perseorangan, kelompok 
orang, masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan 
perpustakaan”, sedangkan menurut Suwarno (2009:80),  pemustaka adalah 
pengguna fasilitas yang disediakan perpustakaan baik koleksi maupun buku 
(bahan pustaka maupun fasilitas lainnya).  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pemustaka adalah 
pengguna perpustakaan baik perseorangan atau kelompok yang memanfaatkan 
layanan koleksi perpustakaan. 
Perpustakaan harus mengetahui apa saja yang membuat pengguna ingin 
datang ke perpustakan. Menurut Sutarno (2003:111) masyarakat (pemustaka) 
baru mau ke perpustakaan jika mereka: 
a. Tahu arti dan manfaatnya  
b. Membutuhkan sesuatu diperpustakaan 
c. Tertarik dengan perpustakaan 
d. Merasa senang dengan perpustakaan 
e. Dilayani dengan baik 
Dengan mengetahui apa saja yang membuat pengguna mau datang ke 
perpustakaan diharapkan akan mampu meningkatkan tingkat kunjungan 
pemustaka. 
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2. Tujuan Berkunjung 
Tujuan berkunjung secara umum adalah ingin melihat dan menyaksikan 
sesuatu yang menarik, namun pada kenyataannya ada tujuan yang lebih 
spesifik, diantaranya yaitu : 
a. Berkunjung untuk tujuan kesenangan. Dalam artian masyarakat datang  
memanfaatkan koleksi perpustakaan yang disenangi seperti membaca 
novel, surat kabar, komik dan lain-lain. 
b. Berkunjung untuk tujuan memperoleh sesuatu yang baru (ilmu   
pengetahuan). 
c. Berkunjung untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan. Dalam artian 
seseorang datang berkunjung ke perpustakaan untuk memanfaatkan 
fasilitas dan membaca koleksi yang ada untuk menyelesaikan tugas 
akademikanya ataupun tugas kantornya. Kegiatan semacam ini di 
namakan reading for work (Darmono, 2001:183). 
3. Beberapa Faktor yang Mampu Mendorong Bangkitnya Tingkat Kunjung 
Pemustaka 
Factor-faktor tersebut adalah : 
a. Rasa ingin tahu yang tinggi atas tempat dan kondisi yang ingin 
dikunjungi. 
b.  Keadaan lingkungan yang menarik serta fasilitas yang memadai. 
c.  Keadaan lingkungan social yang ramah juga kondusif. Artinya keamanan 
dan kenyamanan harus di utamakan. 
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d.  Ketersediaan kebutuhan yang di inginkan 
e.  Berprinsip bahwa berkunjung ke perpustakaan merupakan gaya hidup 
Faktor-faktor tersebut dapat terpelihara melalui sikap-sikap, bahwa di 
dalam diri tertanam komitmen dengan berkunjung keperpustakaan merupakan 
kebutuhan hidup dan menambah ilmu pengetahuan, wawasan serta 
keterampilan. 
C. Perpustakaan Sekolah 
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah 
Sebelum kita mendefinisikan perpustakaan sekolah, sebaiknya terlebih 
dahulu kita memahami arti atau defenisi perpustakaan sebab kata “sekolah” 
pada istilah “perpustakaan sekolah” merupakan kata yang menerangkan kata 
“perpustakaan”. 
Perpustakaan adalah suatu tempat untuk menyimpan koleksi bahan 
pustaka yang terdiri dari buku, majalah, surat kabar, kliping, brosur, dan 
sebagainya yang di kelola dan di atur secara sistematis sehingga mudah 
digunakan oleh pengunjung atau anggota perpustakaan (Kastam, 1990:3). 
Perpustakaan adalah sebuah ruang bagian dan sub bagian dari sebuah 
gedung itu sendiri biasanya disimpan menurut susunan tertentu serta digunakan 
untuk pengguna perpustakaan (Basuki, 1995:1). 
Jadi perpustakaan dapat didefenisikan sebagai suatu unit kerja dari suatu 
badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan pustaka, baik itu koleksi 
tercetak maupun non cetak yang di atur secara sistematis menurut aturan 
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tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap 
pemakainya. 
Secara hakiki perpustakaan sekolah adalah sarana pendidikan yang turut 
menentukan pencapaian lembaga panaungnya. Oleh karena itu, perpustakaan 
sekolah merupakan salah satu komponen yang turut menentukan pencapaian 
tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, perpustakaan harus diciptakan 
sedemikian rupa agar benar-benar berfungsi sebagai penunjang proses belajar 
mengajar (Sinaga, 2005:16). 
Pengertian lengkap perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada 
di lingkungan sekolah. Di adakannya perpustakaan sekolah adalah untuk tujuan 
memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat di lingkungan sekolah yang 
bersangkutan, khususnya para guru dan murid. Perpustakaan berperan sebagai 
media dan sarana untuk menunjang kegiatan proses belajar mengajar di tingkat 
sekolah. Oleh karena itu, perpustakaan merupakan bagian integral dari program 
penyelenggaraan pendidikan tingkat sekolah (Yusuf dan Suherman, 2005:2). 
Semua perpustakaan sekolah harus memegang prinsip demokratisasi 
informasi. Artinya, dalam melakukan berbagai kegiatan harus dapat melayani 
semua peserta didik tanpa membedakan status social, budaya, ekonomi, 
pendidikan, kepercayaan maupun status-status lainnya. Program perpustakaan 
sekolah berisi aktifitas belajar yang terancam untuk mendukung kurikulum 
sekolah dan membantu mengembangkan pembelajaran seumur hidup. 
Kepuasan para pengguna perpustakaan bergantung pada kemampuan 
perpustakaan sekolah dalam mengidentifikasikan kebutuhan pengguna serta 
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mengembangkan berbagai jasa perpustakaan yang mencerminkan dinamika 
kebutuhan informasi di komunitas sekolah. 
2. Manfaat Perpustakaan Sekolah 
Adapun manfaat perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut : 
a. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid 
terhadap membaca. 
b. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-
murid. 
c. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang 
akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri. 
d. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik 
membaca. 
e. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan 
berbahasa. 
f. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid ke arah tanggung 
jawab. 
g. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah. 
h. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-
sumber pengajaran. 
i. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid, guru dan anggota staf 
sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(Bafadal, 2005:5-6). 
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3. Tujuan Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah bertujuan menyerap dan menghimpun informasi 
mewujudkan suatu wadah pengetahuan yang terorganisasi, menumbuhkan 
kemampuan untuk menikmati pengalaman imajinasi, membantu perkembangan 
kecakapan bahasa dan daya piker, mendidik anak agar dapat menggunakan dan 
memelihara bahan pustaka secara efisien serta memberikan dasar kea rah studi 
mandiri (Sulistyo-Basuki, 1995:7). 
Adapun tujuan perpustakaan sekolah secara umum menurut Mudjito 
(1993:21) sebagai berikut : 
a. Meletakkan dasar-dasar untuk belajar mandiri 
b. Memupuk minat dan bakat pada umumnya dan minat baca pada khususnya 
c. Mendidik siswa untuk memelihara dan memanfaaatkan bahan pustaka 
secara efektif dan efesien 
d. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah atas usaha dan 
tanggung jawab sendiri 
e. Mengembangkan kemampuan siswa untuk mencari, menemukan, mengolah 
dan memanfaatkan informasi. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan suatu cara yang dilakukan untuk 
mengumpulkan, menyusun, dan mengelola data yang terkumpul sehingga 
diperoleh makna yang sebenarnya. Peranan metodologi penelitian sangat 
menentukan dalam upaya penghimpunan data yang diperlukan dalam penelitian 
yang akan memberikan petunjuk terhadap pelaksanaan penelitian. 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif dengan pendekatan 
kuantitatif. Jenis penelitian asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan mengetahui 
hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2010:11). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Adapun lokasi penelitian yaitu di Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep, 
tepatnya di jalan Andi Mauraga Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep. 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 Mei-23 Juni 2018. 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016:215). 
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Populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung perpustakaan SMA 
Negeri 1 Pangkep dari bulan Januari-Desember Tahun 2017 
Tabel 3.1 
Pengunjung Tahun 2017 
Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep 
No Bulan Jumlah Pengunjung 
1 Januari 210 
2 Februari 100 
3 Maret 150 
4 April 240 
5 Mei 90 
6 Juni 70 
7 Juli 170 
8 Agustus 250 
9 September 220 
10 Oktober 190 
11 November 180 
12 Desember 110 
Jumlah 1980 
Jumlah rata-rata perbulan 165 
(Sumber Data : Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep,02 April 2018) 
Data pengunjung pada bulan Januari-Desember tahun 2017 adalah 1.980 
pemustaka secara keseluruhan. Adapun jumlah rata-rata perbulan adalah 165 
pemustaka, maka jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 165 pemustaka. 
1. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2010: 118). 
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Dalam menentukan sampel, peneliti menggunakan pedoman tabel Isaac 
dan Michael. Sesuai dengan tabel Isaac dan Michael, peneliti mengambil  taraf 
kesalahan 10% dari populasi sebanyak 165 atau dibulatkan menjadi 170, maka 
dapat diambil sampel sebanyak 105 responden. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini merupakan karya ilmiah yang sistematis, terarah dan 
mempunyai tujuan. Maka dibutuhkan metode yang tepat, karena merupakan 
bagian yang penting guna mendapatkan konsep, teori dan data yang dapat pada 
gilirannya diperuntukkan buat menarik generalisasi yang tepat. Dalam penelitian 
ini penulis menggunakan metode sebagai berikut : 
1. Observasi   
Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan secara pengamatan 
langsung. Penelitian dilakukan dengan cara mengamati secara langsung 
mengenai Hubungan teknologi informasi dengan tingkat kunjungan pemustaka 
di perpustakaan SMA Negeri  1 Pangkep. 
2. Angket (Kuisioner) 
Dalam penelitian teknik ini, penulis mengedarkan angket yang 
pertanyaannya berhubungan dengan masalah penelitian. 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket (koesioner), yakni 
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seperangkat pertanyaan tertulis yang disediakan peneliti kepada responden untuk 
dijawabnya, sehingga dapat memudahkan peneliti mengumpulkan data yang 
dibutuhkan sesuai dengan batasan-batasan penelitian. Dalam teknik ini, setiap 
jawaban responden di beri skor atau nilai pada masing-masing kategori. 
Adapun skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala likert 
jawaban pada setiap item instrument yang menggunakan skala likert mempunyai 
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif (Sugiyono, 2013:96).  
Jadi gradasi yang penulis gunakan adalah : 
a. Untuk jawaban sangat sesuai (SS) mendapat skor 5 
b. Untuk jawaban sesuai (S) mendapat skor 4 
c. Untuk jawaban cukup sesuai (CS) mendapat skor 3 
d. Untuk jawaban kurang sesuai (KS) mendapat skor 2 
e. Untuk jawaban tidak sesuai (TS) mendapat skor 1 
F. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi hal tersebut. 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono, 2016:38). 
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Adapun variabel yang terdapat dalam penelitian ini yaitu : 
 
 
Variabel dependent (X) 
 
Variabel Independent (Y) 
 
Teknologi Informasi 
 
Tingkat Kunjungan 
 
G. Uji Validitas dan Reliabilitas Data 
1. Uji Validitas  
Uji validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang 
digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukan alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur (sugiyono, 2016:121). 
Untuk taraf signifikansi (rt) 5% dengan angka kritik 0,316 (Sugiyono, 
2013:288). Kriteria keputusan adalah jika r hitung lebih besar atau sama dengan taraf 
signifikansi 5% (0,195) maka dinyatakan valid. Untuk menguji validitas instrumen 
menggunakan bantuan program IBM SPSS V22. 
Uji validitas instrument dalam penelitian ini menggunakan rumus yang ada 
pada SPSS (Statistik Product and Service Solution) dengan menghitung korelasi antara 
masing-masing item dengan skor total. 
Untuk pengolahan data uji validitas, penulis menggunakan SPSS statistic 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Memasukkan skor kuesioner yang telah ditabulasikan kedalam lembar kerja SPSS 
versi 22 
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b. Pilih menu Analyze dan pilih submenu Correlate lalu pilih Bivarlate. 
c. Mengisikan dalam kotak variabel indikator variabel dan skor total variabel 
d. Kemudian pilih Correlation Coefisien Pearson 
e. Lalu tekan ok, didapatkan hasil output dari data. 
 
Tabel 3.2 
Hasil Uji Validitasi Variabel (X) Teknologi Informasi 
Butir r Tabel r Hitung Ket 
X1 0,195 0,214 Valid 
X2 0,195 0,571 Valid 
X3 0,195 0,564 Valid 
X4 0,195 0,553 Valid 
X5 0,195 0,394 Valid 
X6 0,195 0,549 Valid 
X7 0,195 0,675 Valid 
X8 0,195 0,680 Valid 
X9 0,195 0,363 Valid  
X10 0,195 0,607 Valid 
(Sumber: Output IBM SPSS V.22) 
 
 
Tabel 3.3 
Hasil Uji Validitasi Variabel (Y) Tingkat Kunjungan Pemustaka 
Butir r Tabel r Hitung Ket 
Y1 0,195 0,507 Valid 
Y2 0,195 0,433 Valid 
Y3 0,195 0,518 Valid 
Y4 0,195 0,571 Valid 
Y5 0,195 0,667 Valid 
Y6 0,195 0,455 Valid 
Y7 0,195 0,561 Valid 
Y8 0,195 0,670 Valid 
Y9 0,195 0,710 Valid 
Y10 0,195 0,629 Valid 
Y11 0,195 0,472 Valid 
Y12 0,195 0,694 Valid 
(Sumber: Output IBM SPSS V.22) 
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Dari hasil uji validitas variabel (X) dan variabel (Y) diatas, berdasarkan 
kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti, jika r hitung lebih besar atau sama 
dengan taraf signifikan 5% (0,195) maka dinyatakan valid.  
2. Uji Reliabilitas 
Setelah melakukan uji validitas, maka selanjutnya dilakukan uji 
reliabilitas. Item-item yang tidak valid dalam uji validitas tidak lagi 
dimasukkan kedalam uji reliabilitas. Sebuah alat ukur tersebut dapat mengukur 
sebuah gejala dalam waktu dan tempat yang berbeda, namun menghasilkan 
sesuatu yang sama atau dengan kata lain alat ukur tersebut mempunyai hasil 
yang konsisten apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda 
(Mathar, 2013:42). 
Untuk menguji reliabilitas instrumen menggunakan teknik Alpha’s Cronbach 
dengan  bantuan program IBM SPSS V22. Data dikatakan reliabel apabila nilai alpha 
lebih dari 0,30 dan jika nilai alpha kurang dari 0,30 maka data dikatakan tidak 
reliabel. Uji reliabilitas dilakukan setelah semua pernyataan telah di uji kevalidannya. 
Uji reliabilitas ini dilakukan apakah angket dapat digunakan lebih dari satu kali untuk 
responden yang sama.  
Untuk pengujian realibilitas instrumen penulis menggunakan SPSS statistic 
dengan rumus Alpha’s Cronbach dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Memasukkan nilai skor kuesioner yang telah ditabulasi kedalam lembar kerja 
SPSS versi 22. 
b. Kemudian pilih menu Analyze lalu pilih scale, lalu pilih Reliability Analiyz 
c. Mengisi kedalam kotak indikator variabel 
d. Pilih model alpha lalu tekan Ok, didapatkan hasil output. 
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Tabel 3.4 
Realibilitas Variabel (X) Teknologi Informasi 
Realiability Statictis 
Cronbach's Alpha N of Items 
.670 10 
  (Sumber: Output IBM SPSS V.22) 
 
Tabel 3.5 
Realibilitas Variabel (Y) Tingkat Kunjungan Pemustaka 
Realiability Statictis 
Cronbach's Alpha N of Items 
.809 12 
  (Sumber: Output IBM SPSS V.22) 
Dari tabel tersebut dapat diketahui nilai cronbach’s Alpha untuk semua 
variabel bernilai lebih besar dari 0,30. Dengan demikian pernyataan dari 
variabel  X dan variabel  Y dikatakan reliabel dikarenakan nilai cronbach’s 
Alpha berada  lebih besar dari 0,30. 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data  
Sebelum data yang didapat dapat dianalisis data tersebut diolah terlebih 
dahulu. adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pengolahan data 
tersebut yaitu : 
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a. Mengedit data 
Langkah ini digunakan untuk mengecek kelengkapan data sehingga bila 
ada angket yang di isi tidak lengkap dan tidak menurut aturan dapat segera 
diketahui (Sudjarwo, 2009:127). Seringkali ada beberapa responden yang tidak 
mengisi semua pertanyaan yang ada dalam angket. 
Apabila kasus seperti ini ditemukan selama proses editing. Jawaban yang 
kosong akan otomatis di isi dengan nilai tengah dalam skala likert, sehingga 
proses pengolahan data  selanjutnya tidak terganggu.  
b. Pemberian kode (coding) 
Mengklasifikasikan data kedalam kategori-kategori dengan diberi kode 
dan skor untuk setiap butir pertanyaan dari setiap butir pertanyaan dari setiap 
variabel.pemberian kode dilakukan dengan menentukan kategori-kategori yang 
akan digunakan dan dilanjutkan dengan mengalokasikan jawaban individu 
pada kategori-kategori tersebut (Sudjarwo, 2009:127). 
c. Tabulasi 
Proses perhitungan frekuensi yang terbilang didalam masing-masing 
kategori. Hal perhitungan demikian seringkali diartikan dalam bentuk tabel 
sehingga tabulasi seringkali diartikan sebagai proses penyusunan data kedalam 
bentuk tabel (Sudjarwo, 2009:127). Dalam penelitian ini menggunakan 
program komputer SPSS (Statistik Product and Service Solution). 
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2. Analisis Data 
Setelah data hasil peneliti (tentunya dengan menggunakan berbagai 
teknik pengumpulan data), langkah selanjutnya yang dapat dilakukan oleh 
peneliti adalah bagaimana menganalisis data yang telah diperoleh. Langkah ini 
diperlukan karena tujuan dari analisis data adalah untuk menyusun dan 
menginterpretasikan data yang sudah diperoleh (Prasetyo, 2012:170). 
Untuk mengetahui tingkat signifikan teknologi informasi dengan tingkat 
kunjungan pemustaka di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep, menggunakan 
teknik analisis korelasi product moment. Dengan menggunakan bantuan IBM 
SPSS V22. Adapun rumus korelasi product moment yaitu sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =
n ∑ xᵢ 𝑦ᵢ − (∑ xᵢ)(∑ yᵢ)
√{n ∑ xᵢ² − (∑ xᵢ)²}{n ∑ yᵢ² − (∑ yᵢ)²}
 
Keterangan  : 
n = banyaknya responden 
Σxi = jumlah skor variabel (X) 
Σxi² = jumlah kuadrat skor variabel (X) 
Σyi = jumlah skor variabel (Y) 
Σyi² = jumlah kuadrat skor variabel (Y) 
Σxiyi = jumlah perkalian skor item dengan skor butir (X) dan   
     skor vriabel (Y). (Sugiyono,2016:125) 
koefisien korelasi dikatakan baik atau valid apabila nilai r hitung > r 
tabel. Dalam penelitian ini, pengujian validitas instrumen penelitian dilakukan 
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dengan bantuan proram SPSS. Untuk mencari koefisien korelasi yang menunjukkan 
kuat dan lemahnya pengaruh antara  variabel X dan variabel Y yaitu dengan 
menggunakan pedoman korelasi product moment yang ditentukan 
(Sudijono,2008:193) sebagai berikut: 
 
Tabel 3.6 
Pedoman Korelasi Product Moment 
 
Interval Koefisien 
 
Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – 1,000 
Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat Kuat 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Tentang  SMA Negeri 1 Pangkep 
1. Sejarah Singkat SMA Negeri 1 Pangkep 
SMA negeri 1 Pangkep mulai di buka pada tahun pelajaran 1960/1961 
sebagai filial/kelas jauh dari SMA Negeri 1 Makassar. Kehadiran sekolah ini di 
kabupaten Pangkep bermula dari prakarsa Bapak Bupati Kepala Daerah 
Tingkat II Pangkep (waktu itu, bapak Mallarangeng Dg. Matutu) yaitu pada 
tahun 1960, beliau merasakan perlunya sebuah SMA di Pangkajene.  
Maka pada waktu itu beliau (Bupati Kepala Daerah Tingkat II Pangkep 
Mallarangeng Dg.Matutu) memprakarsai sebuah Yayasan yang kemudian 
diberi nama “Yayasan Pendidikan SMA”. Yayasan ini bertugas untuk 
mengusahakan dibukanya SMA di Pangkajene serta mengumpulkan dana 
untuk biaya penyelenggaraannya. Maka pada tahun 1960 terbentuklah 
“Yayasan Pendidikan SMA”. 
Pimpinan SMA Negeri 1 Makassar waktu itu bapak Sunardi menyetujui 
permintaan tersebut. Maka pada tanggal 1 Agustus 1960 di bukalah SMA di 
Pangkajene yang merupakan filial/kelas jauh dari SMA Negeri 1 Makassar. 
Pimpinan kelas jauh yang ada di Pangkajene di percayakan kepada bapak Drs. 
M.L Tandi Bua. Pada awal dibukanya tersebut tercatat ada sebanyak 27 orang 
yang mendaftar. Dengan menggunakan gedung pinjaman/pemberian dari 
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PEMDA yang terletak di jalan Ambarala. Siswa-siswi memulai lembaran 
sejarah pendidikan SLTA di Kabupaten Pangkep secara khusus. 
Adapun guru-gurunya waktu itu adalah terdiri dari guru-guru senior dari 
SLTP umum dan kejuruan yang ada di Pangkajene ditambah dengan guru-guru 
dari SMA Negeri 1 Makassar yang diutus  setiap bulan secara bergiliran ke 
Pangkajene. Status sebagai kelas jauh ini atau filialdari SMA Negeri 1 
Makassar ini berlangsung selama 3 tahun yaitu sampai pada tahun 1963. Pada 
thun 1963 SMA Negeri 1 Makassar di Pangkajene ini melepaskan diri dari 
induknya dan resmi berdiri sendiri menjadi SMA Negeri 1 Pangkep yang 
terletak di jalan Andi Mauraga No. 1 kelurahan Jagong Kecamatan Pangkajene 
Kabupaten Pangkep dengan SK Menteri Pangajaran dan Kebudayaan Nomor: 
59/SK/B/III, tanggal 25 Juli 1963 ditulis oleh Kasek ke 3 Drs. H.Moh.Saleh 
Pahar pada tahun 1985. 
Sejak awal berdirinya hingga kini, SMA Negeri 1 Pangkep telah 
mengalami beberapa kali pergantian pimpinan yaitu sebagai berikut : 
a. Bapak Drs.M.L.Tandi Bua dari tanggal 01 Agustus1963 s/d 31 Agustus 
1965 
b. Bapak SY.Koemadji dari tanggal 01 September 1965 s/d 30 November 
1965 
c. Bapak Drs. H.Moh.Saleh Pahar, dari tanggal 01 Desember 1965 s/d 31 
Maret 1986 
d. Ibu Dra.Hj.St.Rahmah Nur, dari tanggal 01 April 1986 s/d 30 Juni 2001 
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e. Bapak Drs. H. M. Yusuf Muntu. M.Si dari tanggal 01 Juli 2001 s/d akhir 
tahun 2017 
f. Bapak Drs. Abdurrasyid, M.Pd dari tahun akhir 2017 sampai sekarang. 
2. Sejarah Singkat Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep 
Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep berdiri sejak tahun 1963 
bersamaan dengan berdirinya sekolah SMA Negeri 1 Pangkep. Perpustakaan 
SMA Negeri 1 Pangkep terletak di samping ruang tata usaha dan sanggar seni.  
Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep  sekarang dikelola oleh 10 orang dan ibu 
Dra. Hj. Jumiati sebagai kepala perpustakaan. Ruangan perpustakaan terletak 
di sebelah kanan ruang tata usaha. Pada awal berdirinya perpustakaan ini 
kurang dimanfaatkan karena koleksinya yang sangat minim dan fasilitasnya 
pun kurang memadai, perpustakaan ini mulai berkembang pada awal tahun 
2000 baik dari segi koleksi maupun fasilitasnya.  
a. Adapun Visi dan Misi Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep yaitu :  
1) Visi :  
Terwujudnya perpustakaan sekolah yang nyaman , lengkap dan 
modern menjadi ektrakulikuler yang unggul, sebagai sumber 
informasi dan pengembangan ilmu pengetahuan yang 
menyenangkan. 
2) Misi : 
a) Menjadikan perpustakaan sebagai pengumpul , pengelola, dan 
layanan informasi. 
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b) Menciptakan budaya baca melalui koleksi buku-buku yang 
menarik dan mengoptimalkan perpustakaan sebagai pusat 
informasi. 
c) Menjadikan perpustakaan sebagai sumber belajar dan sarana 
rekreasi pendidikan yang menyenangkan bagi masyarakat 
sekolah. 
3) Motto : 
“Menjalankan kewajiban dan sunnah hidup lebih cerah dan 
berkah” 
b. Peraturan Ketertiban Perpustakaan Sekolah 
1) Peraturan Yang Perlu Di Perhatikan : 
a) Siswa, guru, karyawan serta pengunjung lain yang memasuki 
ruang perpustakaan diharap melapor kepada pengelola/petugas 
perpustakaan dan mengisi buku daftar pengunjung. 
b) Di dalam ruang perpustakaan harap menjaga ketertiban dan 
kesopanan supaya tidak mengganggu orang lain yang sedang 
membaca atau sedang belajar. 
c) Stiap peminjam buku, majalah, surat kabar dan lain-lainharus 
memiliki kartu anggota perpustakaan. 
d) Setiap peminjam diperbolehkan mengambil sendiri buku-buku , 
majalah, surat kabar yang akan di pinjam dan melaporkan 
kepada petugas perpustakaan. 
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e) Selesai membaca buku, majalah, surat kabar dan lain-lain harus 
di kembalikan pada tempatnya semula. 
f) Setiap peminjam harus mengembalikan pinjaman buku, majalah, 
surat kabar dan lain-lain sesuai dengan waktu yang sudah 
ditentukan oleh perpustakaan. 
g) Bila ada jam kosong siswa/siswi, di perbolehkan belajar di 
ruang perpustakaan , setelah terlebih dahulu melapor kepada 
petugas perpustakaan. 
h) Menjaga/merawat buku-buku, majalah, surat kabar yang di 
pinjam dari perpustakaan supaya tidak rusak atau kotor. 
i) Apabila buku-buku, majalah, surat kabar yang di pinjam rusak 
atau hilang harap segera melapor kepada pengelola/petugas 
perpustakaan. 
j) Jagalah kebersihan dan tidak membuang sampah sembarangan 
di dalam runag perpustakaan untuk mendapatkan kenyamanan 
bersama. 
2) Larangan Yang Perlu Di Perhatikan : 
a) Tidak dibenarkan memakai topi, jaket, serta membawa tas ke 
dalam ruang perpustakaan. 
b) Dilarang membawa makanan/minuman serta benda-benda yang 
tidak berhubungan dengan keperluan perpustakaan. 
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c) Dilarang makan/minum, merokok, atau hal-hal lain yang bisa 
menodai barang-barang di dalam ruang perpustakaan serta 
membuat udara di dalam ruangan tidak nyaman. 
d) Dilarang mencoret-coret/menggunting, menyobek buku-buku, 
majalah, surat kabar dan lain-lain milik perpustakaan. 
e) Dilarang bermain atau bergurau yang dapat mengganggu orang 
lain yang sedang membaca/belajar. 
f) Tidak di benarkan menggunakan ruang perpustakaan untuk 
keperluan lain, selain sebagai sarana pendidikan di sekolah serta 
untuk meningkatkan efektifitas kegiatan belajar/mengajar. 
g) Tidak dibenarkan menukar buku-buku, majalah, surat kabar dan 
lain-lain milik perpustakaan dengan buku-buku lain tanpa seijin 
pengelola/petugas perpustakaan walaupun judul dan 
pengarangnya sama. 
3) Sanksi Pelanggaran 
a) Setiap pengunjung/peminjaman yang tidak mematuhi ketentuan 
peraturan ketertiban perpustakaan diatas akan dikenakan 
sanksi. 
b) Buku-buku, majalah, serta barang-barang lain milik 
perpustakaan yang rusak akibat kelalaian peminjam harus 
dipertanggung jawabkan sesuai dengan kebijaksanaan yang 
berlaku di perpustakaan. 
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c) Buku-buku yang hilang harus diganti sesuai dengan judul buku 
yang hilang atau di ganti dengan uang yang sesuai dengan harga 
buku pada saat itu. 
3. Struktur Organisasi Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep 
Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep di pimpin oleh kepala 
perpustakaan dan dibantu beberapa pegawai dan guru. Semua permintaan 
kebutuhan baik itu pengadaan koleksi, sarana dan prasarana perpustakaan harus 
melalui kepala sekolah SMA Negeri 1 Pangkep. 
Untuk lebih jelasnya struktur organisasi perpustakaan SMA Negeri 1 
Pangkep kabupaten pangkep dapat di lihat sebagai berikut : 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
4. Perangkat Teknologi Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan perpustakaan SMA Negeri 1 
Pangkep memiliki beberapa perangkat teknologi yang digunakan untuk 
Kepala Sekolah 
Drs. Abdurrasyid, M.Pd 
Kepala Perpustakaan 
Dra. HJ. Jumiati 
Urusan tata usaha 
Idawati, A.Md 
Akuisisi 
dan Pengelolaan 
Nur Ichwansyah 
Layanan 
Apriati Nur 
Promosi  
Ike Nurjannah, S.Pd 
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menunjang kegiatan di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep dalam hal ini 
lebih menekankan semua perlengkapan yang berbasis teknologi informasi di 
karenakan sesuai dengan objek yang di teliti. Adapun perlengkapan tersebut 
antara lain : 
Tabel 4.1 
Perlengkapan Teknologi Informasi di Perpustakaan SMA Negeri 
Pangkep 
 
No Perlengkapan Jumlah 
 1 Komputer 4 
 2 Wifi 1 
 3 Televisi 1 
(Sumber Data: Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep, Kec. Pangkajene, 
Kab.Pangkep, Tahun 2018) 
 
Table di atas menunjukkan bahwa perlengkapan teknologi informasi di 
perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep, perangkat komputer yang dimiliki 4 
buah dan  masih kurang memadai dan masih perlu ditambah lagi sesuai dengan 
kebutuhan siswa . dan jumlah wifi di perpustakaan hanya berjumlah 1 buah dan 
di lengkapi juga dengan fasilitas televisi 1 buah.  
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada bagian ini akan di sajikan data hasil penelitian kuantitatif selama 
penelitian tentang hubungan teknologi informasi dengan tingkat kunjungan 
pemustaka di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep. Dalam penelitian ini 
angket yang di sebar penulis sebanyak 105 exp. Dari jumlah tersebut angket 
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yang di kumpulkan kembali sebanyak 105 exp, dan semuanya dapat digunakan 
dan dianalisis. 
1. Variabel Teknologi Informasi (X) 
 
Tabel 4.2 
Teknologi yang dimiliki oleh perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep 
belum memadai 
Penilaian Skor (S) 
Frekuensi 
(F) 
Presentase 
(%) (S) X (F) 
Sangat Sesuai 5 16 15,2 % 80 
Sesuai 4 40 38,1% 160 
Cukup Sesuai 3 22 21,0% 66 
Kurang Sesuai 2 13 12,4% 26 
Tidak Sesuai 1 14 13,3% 14 
Total 105 100,0 % 346 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
Dari table 4.2 tersebut, menunjukkan bahwa 40 responden atau 38,1% 
menjawab sesuai, maka dapat dinyatakan sesuai dengan responden tertinggi 
bahwa teknologi informasi yang dimiliki oleh perpustakaan SMA Negeri 1 
Pangkep belum memadai dan masih perlu ditambah sesuai dengan kebutuhan 
pemustaka. Namun ada 14 responden atau 13,3% yang menjawab tidak sesuai, 
artinya teknologi informasi yang dimiliki oleh perpustakaan SMA Negeri 1 
Pangkep sudah memadai dan sesuai dengan kebutuhan pemustaka. 
Tabel 4.3 
Penggunaan teknologi informasi di perpustakaan SMA Negeri 1 
Pangkep sangat membantu dalam melayani siswa untuk menelusuri 
informasi 
Penilaian Skor (S) 
Frekuensi 
(F) 
Presentase 
(%) (S) X (F) 
Sangat Sesuai 5 31 29,5% 155 
Sesuai 4 39 37,1% 156 
Cukup Sesuai 3 19 18,1% 57 
Kurang Sesuai 2 11 10,5% 22 
Tidak Sesuai 1 5 4,8% 5 
Total 105 100% 395 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
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Dari table 4.3 tersebut, menunjukkan bahwa 39 responden atau 37,1% 
menjawab sesuai, maka dapat dinyatakan sesuai dengan responden tertinggi 
bahwa panggunaan teknologi informasi di perpustakaan SMA Negeri 1 
Pangkep sangat membantu dalam melayani siswa untuk menelusuri informasi. 
Namun ada 5 responden atau 4,8% yang menjawab tidak sesuai, artinya 
penggunaan teknologi informasi di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep perlu 
ditingkatkan lagi dalam melayani  siswa untuk menelusuri informasi. 
Tabel 4.4 
pemanfaatan teknologi irformasi membantu dalam penelusuran 
informasi di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep 
Penilaian Skor (S) 
Frekuensi 
(F) 
Presentase 
(%) (S) X (F) 
Sangat Sesuai 5 23 21,9% 115 
Sesuai 4 46 43,8% 184 
Cukup Sesuai 3 28 26,7% 84 
Kurang Sesuai 2 6 5,7% 12 
Tidak Sesuai 1 2 1,9% 2 
Total 105 100% 397 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
Dari table 4.4 tersebut, menunjukkan bahwa 46 responden atau 43,8% 
menjawab sesuai, maka dapat dinyatakan sesuai dengan responden tertinggi 
bahwa pemanfaatan teknologi irformasi membantu siswa dalam penelusuran 
informasi di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep. Namun ada 2 responden 
atau 1,9% yang menjawab tidak sesuai, artinya pemanfaatan teknologi 
irformasi di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep masih perlu ditingkatkan 
lagi dalam penelusuran informasi. 
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Tabel 4.5 
Pelayanan teknologi informasi memberikan kepuasan bagi pegawai 
maupun siswa yang memakai sarana informasi 
Penilaian Skor (S) 
Frekuensi 
(F) 
Presentase 
(%) (S) X (F) 
Sangat Sesuai 5 23 21,9% 115 
Sesuai 4 37 35,2% 148 
Cukup Sesuai 3 34 32,4% 102 
Kurang Sesuai 2 9 8,6% 18 
Tidak Sesuai 1 2 1,9% 2 
Total 105 100% 385 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
Dari table 4.5 tersebut, menunjukkan bahwa 37 responden atau 35,2% 
menjawab sesuai, maka dapat dinyatakan sesuai dengan responden tertinggi 
bahwa Pelayanan teknologi informasi memberikan kepuasan bagi pegawai 
maupun siswa yang memakai sarana informasi. Namun ada 2 responden atau 
1,9% yang menjawab tidak sesuai, artinya bahwa Pelayanan teknologi 
informasi masih perlu ditingkatkan lagi agar pegawai dan siswa yang memakai 
sarana informasi dapat memberikan kepuasan pada pemakai jasa perpustakaan. 
Tabel 4.6 
Pemberian batasan waktu pelayanan teknologi informasi tidak efektif 
Penilaian Skor (S) 
Frekuensi 
(F) 
Presentase 
(%) (S) X (F) 
Sangat Sesuai 5 23 21,9% 115 
Sesuai 4 30 28,6% 120 
Cukup Sesuai 3 30 28,6% 90 
Kurang Sesuai 2 11 10,5% 22 
Tidak Sesuai 1 11 10,5% 11 
Total 105 100% 358 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
Dari tabel 4.6 tersebut, menunjukkan bahwa ada dua penilaian yang 
seimbang yaitu sesuai dan cukup sesuai yang mempunyai jumlah frekuensi 30 
responden atau 28,6% , maka dapat dinyatakan sesuai dengan responden 
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tertinggi bahwa Pemberian batasan waktu pelayanan teknologi informasi tidak 
efektif. Namun ada 11 responden atau 10,5%  yang menjawab kurang sesuai 
dan tidak sesuai, artinya bahwa pemberian batasan waktu pelayanan teknologi 
informasi di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep sudah efektif dalam 
melayani pemustaka. 
Tabel 4.7 
Teknologi informasi digunakan untuk mengolah data, termasuk 
memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data 
dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas 
Penilaian Skor (S) 
Frekuensi 
(F) 
Presentase 
(%) (S) X (F) 
Sangat Sesuai 5 34 32,4% 170 
Sesuai 4 44 41,9% 176 
Cukup Sesuai 3 23 21,9% 69 
Kurang Sesuai 2 4 3,8% 8 
Tidak Sesuai 1 0 0% 0 
Total 105 100% 423 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
Dari tabel 4.7 tersebut, menunjukkan bahwa 44 responden atau 41,9% 
menjawab sesuai, maka dapat dinyatakan sesuai dengan responden tertinggi 
bahwa teknologi informasi digunakan untuk mengolah data, termasuk 
memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam 
berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas. 
Tabel 4.8 
Kepekaan pustakawan dalam menerima keluhan atau pengaduan terhadap 
kebutuhan informasi siswa di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep 
Penilaian Skor (S) 
Frekuensi 
(F) 
Presentase 
(%) (S) X (F) 
Sangat Sesuai 5 21 20,0% 105 
Sesuai 4 45 42,9% 180 
Cukup Sesuai 3 29 27,6% 87 
Kurang Sesuai 2 7 6,7% 14 
Tidak Sesuai 1 3 2,9% 3 
Total 105 100% 389 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
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Dari tabel 4.8 tersebut, menunjukkan bahwa 45 responden atau 42,9% 
menjawab sesuai, maka dapat dinyatakan sesuai dengan responden tertinggi 
bahwa siswa berharap kepekaan pustakawan dalam menerima keluhan atau 
pengaduan terhadap kebutuhan informasi siswa di perpustakaan SMA Negeri 1 
Pangkep. Namun ada 3 responden atau 2,9% yang menjawab tidak sesuai 
artinya, kepekaan pustakawan dalam menerima keluhan atau pengaduan 
terhadap kebutuhan informasi siswa di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep 
tidak terlalu menjadi masalah bagi siswa dalam menelusuri informasi. 
 
Tabel 4.9 
Pustakawan ikut serta dalam  memberikan pelayanan pencarian 
informasi melalui teknologi informasi di perpustakaan SMA Negeri 1 
Pangkep 
Penilaian Skor (S) 
Frekuensi 
(F) 
Presentase 
(%) (S) X (F) 
Sangat Sesuai 5 24 22,9% 120 
Sesuai 4 40 38,1% 160 
Cukup Sesuai 3 31 29,5% 93 
Kurang Sesuai 2 9 8,6% 18 
Tidak Sesuai 1 1 1,0% 1 
Total 105 100% 392 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
Dari tabel  4.9 tersebut, menunjukkan bahwa 40 responden atau 38,1% 
menjawab sesuai, maka dapat dinyatakan sesuai dengan responden tertinggi 
bahwa pustakawan berperan penting dalam memberikan pelayanan pencarian 
informasi melalui teknologi informasi di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep. 
Namun ada  1 responden atau 1,0% yang menjawab tidak sesuai artinya, 
pustakawan boleh tidak ikut serta dalam memberikan pelayanan pencarian 
informasi melalui teknologi informasi di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep. 
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Tabel 4.10 
Sarana teknologi informasi yang dimiliki oleh  perpustakaan SMA 
Negeri 1 Pangkep sudah sesuai dengan kebutuhan siswa. 
Penilaian Skor (S) 
Frekuensi 
(F) 
Presentase 
(%) (S) X (F) 
Sangat Sesuai 5 18 17,1% 90 
Sesuai 4 44 41,9% 176 
Cukup Sesuai 3 26 24,8% 78 
Kurang Sesuai 2 15 14,3% 30 
Tidak Sesuai 1 2 1,9% 2 
Total 105 100% 376 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
Dari tabel 4.10 tersebut, menunjukkan bahwa 44 responden atau 41,9% 
menjawab sesuai, maka dapat dinyatakan sesuai dengan responden tertinggi 
bahwa sarana teknologi informasi yang dimiliki oleh  perpustakaan SMA 
Negeri 1 Pangkep sudah sesuai dengan kebutuhan siswa. Namun ada 2 
responden atau 1,9% yang menjawab tidak sesuai artinya, sarana teknologi 
informasi yang dimiliki oleh  perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep masih 
perlu di tambah lagi agar kebutuhan siswa dapat terpenuhi dalam penelusuran 
informasi. 
Tabel 4.11 
Anda dengan mudah menemukan informasi yang dibutuhkan dengan 
menggunakan teknologi di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep 
Penilaian Skor (S) 
Frekuensi 
(F) 
Presentase 
(%) (S) X (F) 
Sangat Sesuai 5 20 19,0% 100 
Sesuai 4 46 43,8% 184 
Cukup Sesuai 3 24 22,9% 72 
Kurang Sesuai 2 8 7,6% 16 
Tidak Sesuai 1 7 6,7% 7 
Total 105 100% 379 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
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Dari tabel 4.11 tersebut, menunjukkan bahwa 46 responden atau 43,8% 
menjawab sesuai, maka dapat dinyatakan sesuai dengan responden tertinggi 
bahwa siswa dengan mudah menemukan informasi yang dibutuhkan dengan 
menggunakan teknologi di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep. Namun ada 7 
responden atau 6,7% yang menjawab tidak sesuai artinya, masih ada sebagian 
siswa yang masih kesulitan menemukan informasi yang dibutuhkan dengan 
menggunakan teknologi di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep. 
2.  Variabel Tingkat Kunjungan Pemustaka 
Tabel 4.12 
Saya sangat suka berkunjung ke perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep 
Penilaian Skor (S) 
Frekuensi 
(F) 
Presentase 
(%) (S) X (F) 
Sangat Sesuai 5 35 33,3 % 175 
Sesuai 4 45 42,9 % 180 
Cukup Sesuai 3 16 15,2 % 48 
Kurang Sesuai 2 9 8,6 % 18 
Tidak Sesuai 1 0 0 % 0 
Total 105 100% 421 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
Dari tabel 4.12 tersebut, menunjukkan bahwa 45 responden atau 42,9 % 
menjawab sesuai, maka dapat dinyatakan dari responden tertinggi bahwa siswa 
sangat suka berkunjung ke perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep. 
Tabel 4.13 
Saya  mendapat banyak manfaat ketika berkunjung ke perpustakaan 
SMA Negeri 1 Pangkep setiap hari 
Penilaian Skor (S) 
Frekuensi 
(F) 
Presentase 
(%) (S) X (F) 
Sangat Sesuai 5 36 34,3 % 180 
Sesuai 4 44 41,9 % 176 
Cukup Sesuai 3 21 20,0 % 63 
Kurang Sesuai 2 4 3,8% 8 
Tidak Sesuai 1 0 0 % 0 
Total 105 100% 427 
(Sumber : Olahan Data Tahun 
2018) 
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Dari tabel 4.13 tersebut, menunjukkan bahwa 44 responden atau 41,9 % 
menjawab sesuai, maka dapat dinyatakan dari pernyataan diatas bahwa siswa 
mendapat banyak manfaat ketika berkunjung ke perpustakaan SMA Negeri 1 
Pangkep setiap hari.  
Tabel 4.14 
Sikap pustakawan yang ramah mempengaruhi saya  untuk berkunjung 
ke perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep 
Penilaian Skor (S) 
Frekuensi 
(F) 
Presentase 
(%) (S) X (F) 
Sangat Sesuai 5 33 31,4 % 165 
Sesuai 4 38 36,2% 152 
Cukup Sesuai 3 31 29,5% 93 
Kurang Sesuai 2 3 2,9% 6 
Tidak Sesuai 1 0 0 % 0 
Total 105 100% 416 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
Dari tabel 4.14 tersebut, menunjukkan, bahwa 38 responden atau 36,2% 
menjawab sesuai, maka dapat dinyatakan dari responden tertinggi bahwa sikap 
pustakawan yang ramah dapat mempengaruhi siswa  untuk berkunjung ke 
perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep.  
Tabel 4.15 
Keperluan untuk menyelesaikan tugas mendorong saya  untuk 
berkunjung ke perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep 
Penilaian Skor (S) 
Frekuensi 
(F) 
Presentase 
(%) (S) X (F) 
Sangat Sesuai 5 34 32,4 % 170 
Sesuai 4 37 35,2% 148 
Cukup Sesuai 3 27 25,7% 81 
Kurang Sesuai 2 6 5,7% 12 
Tidak Sesuai 1 1 1,0 % 1 
Total 105 100% 412 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
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Dari tabel 4.15 tersebut menunjukkan, bahwa 37 responden atau 35,2% 
menjawab sesuai, maka dapat dinyatakan dari responden tertinggi bahwa siswa 
berkunjung ke perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep untuk menyelesaikan 
tugas. Namun ada 1 responden atau 1,0% yang menjawab tidak sesuai 
artinya,tidak semua siswa yang berkunjung ke perpustakaan SMA Negeri 1 
Pangkep untuk menyelesaikan tugas. 
Tabel 4.16 
Saya berkunjung ke perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep karena 
mudah mendapatkan informasi yang dibutuhkan 
Penilaian Skor (S) 
Frekuensi 
(F) 
Presentase 
(%) (S) X (F) 
Sangat Sesuai 5 34 32,4 % 170 
Sesuai 4 35 33,3% 140 
Cukup Sesuai 3 25 23,8% 75 
Kurang Sesuai 2 7 6,7% 14 
Tidak Sesuai 1 4 3,8 % 4 
Total 105 100% 403 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
Dari tabel 4.16 tersebut menunjukkan, bahwa 35 responden atau 33,3% 
menjawab sesuai, maka dapat dinyatakan dari responden tertinggi bahwa siswa 
berkunjung ke perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep karena mudah 
mendapatkan informasi yang mereka butuhkan. Namun ada 4 responden atau 
3,8% yang menjawab tidak sesuai artinya, ada sebagian siswa yang berkunjung 
ke perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep masih kesulitan dalam mendapatkan 
informasi yang mereka butuhkan. 
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Tabel 4.17 
Koleksi yang disediakan bervariasi seperti komik, novel, majalah 
mendorong  saya  untuk berkunjung ke perpustakaan SMA Negeri 1 
Pangkep 
Penilaian Skor (S) 
Frekuensi 
(F) 
Presentase 
(%) (S) X (F) 
Sangat Sesuai 5 31 29,5 % 155 
Sesuai 4 41 39,0% 164 
Cukup Sesuai 3 20 19,0% 60 
Kurang Sesuai 2 13 12,4% 26 
Tidak Sesuai 1 0 0% 0 
Total 105 100% 405 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
Dari tabel 4.17 tersebut menunjukkan, bahwa 41 responden atau 39,0% 
menjawab sesuai, maka dapat dinyatakan dari responden tertinggi bahwa 
disediakannya koleksi yang bervariasi seperti komik, novel, majalah 
mendorong  siswa  untuk berkunjung ke perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep.  
Tabel 4.18 
Adanya media internet dapat mendorong saya berkunjung ke 
perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep 
Penilaian Skor (S) 
Frekuensi 
(F) 
Presentase 
(%) (S) X (F) 
Sangat Sesuai 5 31 29,5% 155 
Sesuai 4 40 38,1% 160 
Cukup Sesuai 3 29 27,6% 87 
Kurang Sesuai 2 5 4,8% 10 
Tidak Sesuai 1 0 0% 0 
Total 105 100% 412 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
Dari tabel 4.18 tersebut menunjukkan, bahwa 40 responden atau 38,1% 
menjawab sesuai, maka dapat dinyatakan dari responden tertinggi bahwa 
adanya media internet dapat mendorong siswa berkunjung ke perpustakaan 
SMA Negeri 1 Pangkep.  
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Tabel 4.19 
Kegiatan pustakawan dalam penelusuran informasi sangat sesuai 
sehingga saya senang berkunjung ke perpustakaan SMA Negeri 1 
Pangkep 
Penilaian Skor (S) 
Frekuensi 
(F) 
Presentase 
(%) (S) X (F) 
Sangat Sesuai 5 27 25,7 % 135 
Sesuai 4 32 30,5% 128 
Cukup Sesuai 3 29 27,6% 87 
Kurang Sesuai 2 16 15,2% 32 
Tidak Sesuai 1 1 1,0 % 1 
Total 105 100% 383 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
Dari tabel 4.19 tersebut menunjukkan, bahwa 32 responden atau 30,5% 
menjawab sesuai, maka dapat dinyatakan dari responden tertinggi bahwa siswa 
senang berkunjung ke perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep karena kegiatan 
pustakawan dalam penelusuran informasi sudah sangat sesuai. Namun ada 1 
responden atau 1,0% yang menjawab tidak sesuai artinya, bahwa ada sebagian 
siswa yang tidak senang berkunjung ke perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep 
karena kegiatan pustakawan dalam penelusuran informasi masih perlu 
ditingkatkan lagi. 
 
Tabel 4.20 
Saya berkunjung ke perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep untuk 
menambah wawasan dan pengetahuan 
Penilaian Skor (S) 
Frekuensi 
(F) 
Presentase 
(%) (S) X (F) 
Sangat Sesuai 5 30 28,6 % 150 
Sesuai 4 42 40,0% 168 
Cukup Sesuai 3 23 21,9% 69 
Kurang Sesuai 2 10 9,5% 20 
Tidak Sesuai 1 0 0 % 0 
Total 105 100% 407 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
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Dari tabel 4.20 tersebut menunjukkan, bahwa 42 responden atau 40,0% 
menjawab sesuai, maka dapat dinyatakan dari responden tertinggi bahwa siswa 
berkunjung ke perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep untuk menambah 
wawasan dan ilmu pengetahuan yang bermanfaat.  
Tabel 4.21 
Dekorasi ruangan yang menarik membuat saya tertarik berkunjung ke 
perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep 
Penilaian Skor (S) 
Frekuensi 
(F) 
Presentase 
(%) (S) X (F) 
Sangat Sesuai 5 19 18,1 % 95 
Sesuai 4 29 27,6% 116 
Cukup Sesuai 3 32 30,5% 96 
Kurang Sesuai 2 16 15,2% 32 
Tidak Sesuai 1 9 8,6 % 9 
Total 105 100% 348 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
Dari table 4.21 tersebut menunjukkan, bahwa 32 responden atau 30,5% 
menjawab cukup sesuai, maka dapat dinyatakan dari responden tertinggi  
bahwa dekorasi ruangan perpustakaan yang menarik membuat siswa tertarik 
berkunjung ke perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep. Namun ada 9 responden 
atau 8,6% yang menjawab tidak sesuai artinya, tidak semua siswa tertarik 
dengan dekorasi ruangan perpustakaan yang menarik. 
Tabel 4.22 
Saya jarang berkunjung ke perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep 
Penilaian Skor (S) 
Frekuensi 
(F) 
Presentase 
(%) (S) X (F) 
Sangat Sesuai 5 16 15,2 % 80 
Sesuai 4 29 27,6% 116 
Cukup Sesuai 3 18 17,1% 54 
 Kurang Sesuai 2 14 13,3% 28 
Tidak Sesuai 1 28 26,7 % 28 
Total 105 100% 306 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
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Dari tabel 4.22 tersebut menunjukkan, bahwa 29 responden atau 27,6% 
menjawab sesuai, maka dapat dinyatakan dari responden tertinggi bahwa siswa 
jarang berkunjung ke perpustakaan, kemungkinan ada factor yang 
mempengaruhi siswa sehingga jarang berkunjung ke perpustakaan SMA 
Negeri 1 Pangkep. Namun ada 14 responden atau 13,3% yang menjawab 
kurang sesuai artinya, tidak semua siswa jarang berkunjung ke perpustakaan 
SMA Negeri 1 Pangkep. 
Tabel 4.23 
Saya berkunjung ke perpustakaan untuk kerja kelompok bersama 
teman 
Penilaian Skor (S) 
Frekuensi 
(F) 
Presentase 
(%) (S) X (F) 
Sangat Sesuai 5 19 18,1 % 95 
Sesuai 4 31 29,5% 124 
Cukup Sesuai 3 15 14,3% 45 
Kurang Sesuai 2 8 7,6% 16 
Tidak Sesuai 1 32 30,5% 32 
Total 105 100% 312 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
Dari tabel 4.23 tersebut menunjukkan, bahwa 32 responden atau 30,5% 
menjawab tidak sesuai dan 8 responden atau 7,6% yang menjawab kurang 
sesuai, maka dapat dinyatakan dari responden tertinggi dan terendah bahwa 
tidak semua siswa yang berkunjung ke perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep 
untuk mengerjakan tugas kelompok bersama temannya.  
Dari hasil pengolahan data tentang variabel teknologi informasi (X) 
dengan tingkat kunjungan pemustaka (Y) dengan jumlah item 22, maka total 
skor pernyataan variabel (X) dengan variabel (Y) dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
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Tabel 4.24 
Total Skor Variabel Teknologi Informasi (X) dengan Variabel 
Tingkat Kunjungan Pemustaka (Y) 
Penilaian Skor 
(S) 
Frequensi 
(F) 
(S)X(F) 
Sangat Sesuai 5 578 2.890 
Sesuai 4 854 3.416 
Cukup Sesuai 3 552 1.656 
Kurang Sesuai 2 204 408 
Tidak Sesuai 1 122 122 
Total 2.310 8.492 
(Sumber: Olahan Data Tahun 2018) 
Berdasarkan tabel 4.24 diatas dapat diketahui total skor variabel 
teknologi informasi (X) dengan tingkat kunjungan pemustaka (Y) adalah 
8.492. Pengkategorian di dasarkan pada rentang skor ideal dimana: 
a. Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 5 (skor tertinggi) dikali jumlah item 
pernyataan dikali jumlah responden, yaitu : 5x22x105= 11.550 
b. Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) dikali jumlah item 
pernyataan dikali jumlah responden, yaitu : 1x22x105= 2.310 
untuk mengetahui nilai presentase digunakan rumus : 
                    𝑃 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100% 
𝑃 =
8.492
11.550
𝑥100% 
                                             𝑃 = 73,52% 
Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan pengelompokkan 
penilaian responden terhadap teknologi informasi (X) dengan tingkat 
kunjungan pemustaka (Y) seperti yang digambarkan pada garis kontinum 
sebagai berikut: 
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  STB       KB       CB          B           SB 
  
 
2.310    4.620     6.930            9.240      11.550 
 
(Bagan rentang skor teknologi informasi dengan tingkat kunjungan pemustaka) 
Keterangan: 
STB : Sangat Tidak Baik 
KB : Kurang Baik 
CB : Cukup Baik 
B : Baik 
SB : Sangat Baik 
Dengan demikian berdasarkan penilaian 105 responden, skor variabel 
teknologi informasi dengan tingkat kunjungan pemustaka sebesar 8.492 
termasuk dalam interval penilaian baik.  
3. Seberapa Besar Hubungan Teknologi Informasi Dengan Tingkat 
Kunjungan Pemustaka Di Perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep 
Hasil penelitian hubungan teknologi informasi dengan tingkat kunjungan 
pmustaka di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar hubungan antara kedua variable, yaitu antara variable (X) 
8.492 
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teknologi informasi dan variable (Y) tingkat kunjungan dengan melakukan 
beberapa tahap analisis antara lain:  
a. Analisis Korelasi  
Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara teknologi informasit 
erhadap tingkat kunjungan pemustaka di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep, 
dapat dilihat dari hasil perhitungan korelasi product moment menggunakan 
program SPSS versi 22. Setelah melakukan perhitungan menggunakan rumus 
korelasi product momen. Jumlah variable X dan Y serta cara perhitungan 
dibuat dalam bentuk korelasi, maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 
Table 4.25 
Table Corelation 
 
 
 
 
 
 
 
Correlations 
 
Teknologi 
Informasi 
Tingkat 
Kunjungan 
Teknologi Informasi Pearson Correlation 1 .356** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 105 105 
Tingkat Kunjungan Pearson Correlation .356** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 105 105 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Dari hasil perhitungan korelasi product moment dengan bantuan SPSS 
dari table 4.25, di peroleh nilai korelasi sebesar 0,356 maka dapat disimpulkan 
variable (X) teknologi informasi memiliki hubungan terhadap variable (Y) 
tingkat kunjungan dengan nilai korelasi 0,356. Artinya ada hubungan antara 
teknologi informasi dengan tingkat kunjungan pemustaka. Sesuai dengan uji 
korelasi product moment , nilai tersebut menunjukkan adanya korelasi yang 
rendah (0,20-0,399). Berdasarkan pedoman korelasi product moment maka 
dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan kurang signifikan 
antara teknologi informasi dengan tingkat kunjungan pemustaka. 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi dengan nilai 0,356 atau 35,6%, 
ini artinya bahwa setiap kenaikan skor atau nilai 0,356 pada variable (X) akan 
diikuti dengan kenaikan skor nilai 0,356 pada variabel (Y). sebaliknya, jika 
variabel (X) mengalami penurunan nilai 0,356, maka akan diikuti juga dengan 
penurunan nilai 0,356 pada variabel (Y). 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan tabel frekuensi variabel teknologi informasi dengan variabel 
tingkat kunjungan pemustaka berada dalam kategori baik, hal ini dapat dilihat 
dari  22 pernyataan dan 105 responden diperoleh jumlah skor total 8.492, 
berada pada rentang skor (2.310-11.550) atau 73,52%, artinya teknologi 
informasi dengan tingkat kunjungan pemustaka berada di interval kategori 
baik. Dan terdapat hubungan yang kurang signifikan antara teknologi informasi 
dengan tingkat kunjungan pemustaka di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep 
sebesar 0,356 atau 35,6% (positif) Sesuai dengan uji korelasi product moment , 
nilai tersebut menunjukkan adanya korelasi yang rendah, artinya ada hubungan 
antara teknologi informasi dengan tingkat kunjungan pemustaka. 
B. Saran  
1. Agar tetap terjadi hubungan yang signifikan antara teknologi informasi 
dengan tingkat kunjungan pemustaka di SMA Negeri 1 Pangkep, 
hendaknya pihak perpustakaan harus menambah teknologi informasi yang 
lebih canggih seperti menambah jumlah komputer atau Laptop dan wifi 
agar jaringan lebih lancar sehingga pemustaka tingkat kunjungannya lebih 
meningkat. 
2. Hendaknya pemustaka di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep dapa 
tmenggunakan perpustakaan secara maksimal, baik itu media elektronik 
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maupun cetak sehingga perpustakaan dapat dimanfaatkan secara maksimal 
agar tingkat kunjungan dapat lebih meningkat lagi. 
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KUESIONER PENELITIAN 
 
Berikut ini adalah kuesioner yang berkaitan dengan penelitian tentang 
“Hubungan Teknologi Informasi Dengan Tingkat Kunjungan Pemustaka 
Diperpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep”. Oleh karena itu di sela-sela 
kesibukan anda, kami memohon dengan hormat kesediaan anda untuk dapat 
mengisi kuesioner berikut ini. Atas kesediaan dan partisipasi anda sekalian untuk 
mengisi kuesioner yang ada, saya ucapkan banyak terima kasih. 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama :  
Umur : 
Kelas : 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
Mohon untuk memberikan tanda Check list (√) pada setiap pernyataan yang anda 
pilih. 
Keterangan : 
SS : Sangat Sesuai = 5 
S : Sesuai   = 4 
CS : Cukup Sesuai = 3 
KS : Kurang Sesuai = 2 
TS : Tidak Sesuai  = 1 
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A. Teknologi Informasi 
 
No. PERNYATAAN JAWABAN SS S CS KS TS 
1. Teknologi yang dimiliki oleh perpustakaan SMA 
Negeri 1 Pangkep belum memadai 
    
 
2. Penggunaan teknologi informasi di perpustakaan 
SMA Negeri 1 Pangkep sangat membantu dalam 
melayani siswa untuk menelusuri informasi  
    
 
3. Pemanfaatan teknologi irformasi membantu dalam 
penelusuran informasi di perpustakaan SMA 
Negeri 1 Pangkep 
    
 
4. Pelayanan teknologi informasi memberikan 
kepuasan bagi pegawai maupun siswa yang 
memakai sarana informasi 
    
 
5. Pemberian batasan waktu pelayanan teknologi 
informasi tidak efektif 
    
 
6. 
 
Teknologi informasi digunakan untuk mengolah 
data, termasuk memproses, mendapatkan, 
menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam 
berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang 
berkualitas 
    
 
 
 
 
 
7. 
 
Kepekaan pustakawan dalam menerima keluhan 
atau pengaduan terhadap kebutuhan informasi 
siswa di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep 
    
 
8. Pustakawan ikut serta dalam memberikan 
pelayanan pencarian informasi melalui teknologi 
informasi di perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep 
    
 
9. Sarana teknologi informasi yang dimiliki oleh  
perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep sudah 
sesuai dengan kebutuhan siswa 
    
 
10. Anda dengan mudah menemukan informasi yang 
dibutuhkan dengan menggunakan teknologi di 
perpustakaan SMA Negeri 1 Pangkep 
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B. Kunjungan Pemustaka 
No. PERNYATAAN JAWABAN SS S CS KS TS 
1. Saya sangat suka berkunjung ke pepustakaan 
SMA Negeri 1 Pangkep 
    
 
2. Saya  mendapat banyak manfaat ketika 
berkunjung ke perpustakaan SMA Negeri 1 
Pangkep setiap hari 
    
 
3. Sikap pustakawan yang ramah mempengaruhi 
saya  untuk berkunjung ke perpustakaan SMA 
Negeri 1 Pangkep 
    
 
4. Keperluan untuk menyelesaikan tugas mendorong 
saya  untuk berkunjung ke perpustakaan SMA 
Negeri 1 Pangkep 
    
 
5. Saya berkunjung ke perpustakaan SMA Negeri 1 
Pangkep karena mudah mendapatkan informasi 
yang dibutuhkan 
    
 
6. 
 
Koleksi yang disediakan bervariasi seperti komik, 
novel, majalah mendorong  saya  untuk 
berkunjung ke perpustakaan SMA Negeri 1 
Pangkep 
    
 
 
 
 
7. Adanya media internet dapat mendorong saya 
berkunjung ke perpustakaan SMA Negeri 1 
Pangkep 
    
 
8. 
 
Kegiatan pustakawan dalam penelusuran 
informasi sangat sesuai sehingga saya senang 
berkunjung ke perpustakaan SMA Negeri 1 
Pangkep 
    
 
9. Saya berkunjung ke perpustakaan SMA Negeri 1 
Pangkep untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan 
    
 
10. Dekorasi ruangan yang menarik membuat saya 
tertarik berkunjung ke perpustakaan SMA Negeri 
1 Pangkep 
    
 
11.  Saya jarang berkunjung ke perpustakaan SMA 
Negeri 1 Pangkep 
    
 
12. Saya berkunjung ke perpustakaan untuk kerja 
kelompok bersama teman 
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KOESIONER 
Variabel Teknologi Informasi (X) 
No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Jumlah 
1 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 44 
2 2 3 5 5 5 5 4 2 2 4 37 
3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 34 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
5 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 30 
6 4 3 4 2 3 4 4 3 4 2 33 
7 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 40 
8 3 4 5 3 2 4 4 4 4 3 36 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
11 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 33 
12 4 5 3 4 3 3 3 5 3 3 36 
13 5 4 4 3 3 3 3 3 3 3 34 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
15 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 35 
16 1 2 3 2 4 3 4 3 4 3 29 
17 1 2 3 2 4 3 4 3 4 2 28 
18 3 2 5 4 3 3 3 3 3 5 34 
19 3 5 4 2 5 3 1 3 5 4 35 
20 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 30 
21 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 44 
22 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 47 
23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 
24 2 1 4 5 3 4 1 5 4 4 33 
25 4 5 4 4 1 5 5 5 5 4 42 
26 4 4 2 4 1 4 3 5 5 4 36 
27 4 4 3 5 1 4 4 3 5 5 38 
28 4 5 3 5 4 4 5 5 4 4 43 
29 4 5 4 3 2 4 5 5 4 5 41 
30 4 5 4 3 2 4 5 4 3 5 39 
31 4 5 5 5 1 5 5 5 5 5 45 
32 3 4 4 5 4 5 5 5 3 5 43 
33 2 5 4 4 5 5 5 5 2 5 42 
34 3 2 3 3 1 4 1 2 2 3 24 
35 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 46 
36 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 47 
37 2 5 4 4 5 5 5 5 2 4 41 
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38 2 5 4 5 5 5 5 5 3 5 44 
39 4 5 5 4 3 4 4 4 3 4 40 
40 4 5 5 4 3 4 4 4 3 4 40 
41 4 5 4 4 3 3 4 3 4 4 38 
42 3 4 4 3 2 5 3 5 4 3 36 
43 5 4 4 4 3 5 2 3 4 4 38 
44 4 5 4 4 3 5 4 5 5 4 43 
45 4 5 5 4 3 4 4 3 4 5 41 
46 1 4 5 4 2 4 4 5 5 5 39 
47 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 35 
48 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 37 
49 1 3 3 4 4 4 5 5 3 4 36 
50 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 35 
51 1 5 5 3 5 5 5 4 2 5 40 
52 1 5 5 3 5 5 5 4 2 5 40 
53 1 5 5 3 5 5 5 4 2 5 40 
54 1 5 5 3 5 5 4 4 2 5 39 
55 2 5 4 3 2 5 4 2 5 4 36 
56 2 4 4 5 5 4 5 4 5 4 42 
57 4 4 3 2 1 4 4 4 3 5 34 
58 5 4 1 1 2 4 3 2 1 4 27 
59 4 4 4 4 3 2 4 3 4 2 34 
60 4 4 3 4 5 4 4 4 5 4 41 
61 5 5 4 3 4 3 4 5 5 4 42 
62 4 4 4 3 2 4 3 4 5 1 34 
63 4 4 5 4 5 4 4 5 4 3 42 
64 3 5 4 3 4 5 3 4 3 2 36 
65 4 3 3 2 3 2 2 1 3 2 25 
66 5 2 4 1 2 4 4 4 4 4 34 
67 4 1 4 5 1 5 3 3 3 3 32 
68 5 4 4 5 4 4 3 2 2 1 34 
69 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 40 
70 3 2 4 3 4 5 3 3 3 2 32 
71 1 1 3 3 5 3 3 4 4 4 31 
72 4 4 2 4 4 2 2 2 3 1 28 
73 1 4 1 4 5 4 4 4 4 4 35 
74 1 5 4 2 3 4 4 4 4 4 35 
75 1 4 4 3 4 3 3 3 3 3 31 
76 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 31 
77 4 2 4 5 1 3 4 4 4 4 35 
78 3 4 3 5 5 4 4 4 4 4 40 
73 
 
 
 
79 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
80 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 20 
81 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 30 
82 4 4 4 3 3 3 2 2 2 4 31 
83 5 5 4 4 3 4 4 4 4 1 38 
84 1 1 2 3 4 4 3 2 4 1 25 
85 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 46 
86 4 4 5 3 3 4 4 4 4 3 38 
87 3 4 4 4 4 3 3 3 5 4 37 
88 2 2 5 3 5 5 4 4 5 3 38 
89 1 3 3 3 5 5 4 4 5 3 36 
90 5 5 5 3 4 3 2 4 4 4 39 
91 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 40 
92 3 3 3 4 4 5 4 5 4 5 40 
93 2 2 2 4 4 3 4 5 4 3 33 
94 4 1 4 5 4 4 4 5 4 4 39 
95 5 5 3 5 4 5 4 3 4 4 42 
96 3 4 2 5 4 3 4 4 5 5 39 
97 4 3 5 5 3 4 3 4 4 3 38 
98 5 2 5 5 3 4 3 4 4 3 38 
99 3 5 4 5 3 3 5 5 4 3 40 
100 4 4 4 4 3 5 4 3 4 4 39 
101 2 3 4 4 3 5 4 3 5 4 37 
102 5 5 5 4 3 4 5 3 3 4 41 
103 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 35 
104 4 5 5 4 3 5 3 4 2 4 39 
105 3 4 4 5 4 4 2 3 1 4 34 
 
 
 
Variabel Tingkat Kunjungan Pemustaka (Y) 
NO.  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 Jumlah 
1 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58 
2 4 5 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 45 
3 5 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 3 43 
4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 2 5 5 55 
5 5 4 2 2 4 4 3 3 4 2 4 2 39 
6 5 4 3 3 3 4 2 4 3 2 1 4 38 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
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8 3 3 3 4 5 2 4 3 4 4 3 5 43 
9 3 5 3 2 1 4 3 2 4 3 2 4 36 
10 2 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 4 44 
11 4 4 3 3 5 2 4 3 4 3 4 3 42 
12 3 5 4 3 3 2 3 2 2 2 2 3 34 
13 4 3 4 4 5 3 5 4 5 4 5 4 50 
14 3 3 3 3 4 3 5 5 3 4 3 4 43 
15 4 3 3 2 1 5 4 4 4 3 3 3 39 
16 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 31 
17 2 3 4 5 3 5 3 5 4 2 4 1 41 
18 3 5 4 3 2 4 3 2 3 1 3 2 35 
19 5 4 3 3 3 3 3 3 4 1 4 3 39 
20 4 3 2 4 3 3 4 2 4 4 3 3 39 
21 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 54 
22 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 
23 5 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 39 
24 3 3 3 3 2 5 3 5 4 2 3 5 41 
25 4 4 5 4 4 4 3 5 4 3 1 4 45 
26 5 4 5 4 5 4 4 3 5 5 1 4 49 
27 4 5 5 3 3 2 5 3 5 3 1 3 42 
28 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 55 
29 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 56 
30 4 4 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 51 
31 4 5 4 5 5 5 4 4 5 3 1 4 49 
32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 57 
33 5 5 5 5 5 3 3 3 5 3 4 5 51 
34 4 3 3 4 3 2 5 3 4 1 1 3 36 
35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 52 
36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
37 5 4 5 5 5 2 4 5 5 5 1 4 50 
38 3 4 5 5 3 2 5 2 4 1 1 4 39 
39 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 1 5 45 
40 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 1 5 43 
41 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 1 4 52 
42 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 1 5 52 
43 5 5 4 3 5 4 2 3 5 3 1 4 44 
44 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 55 
45 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 2 4 50 
46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 1 4 54 
47 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 55 
48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
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49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 58 
50 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 57 
51 3 4 4 4 4 4 5 4 3 5 5 4 49 
52 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 52 
53 3 4 4 4 4 4 5 4 3 5 5 4 49 
54 3 4 4 4 4 4 5 4 3 5 5 4 49 
55 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 56 
56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 57 
58 4 5 4 5 5 5 4 4 5 3 1 4 49 
59 4 4 4 5 4 5 4 5 4 3 2 1 45 
60 4 5 4 3 2 5 4 3 2 1 1 1 35 
61 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 57 
62 4 5 3 4 4 4 4 4 3 2 1 1 39 
63 5 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 1 40 
64 5 4 3 5 4 3 4 3 4 4 4 1 44 
65 4 4 5 5 3 2 4 4 3 3 2 1 40 
66 4 3 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 48 
67 4 5 5 3 3 2 5 3 5 3 1 3 42 
68 4 4 4 4 4 5 4 4 3 2 4 1 43 
69 5 3 4 5 4 3 3 3 3 3 1 2 39 
70 5 3 3 4 5 4 3 2 4 4 4 4 45 
71 4 4 3 1 4 5 3 5 3 4 1 1 38 
72 4 4 3 2 4 4 4 4 2 1 1 1 34 
73 3 2 3 3 4 3 2 4 3 4 4 1 36 
74 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 1 1 39 
75 4 3 4 5 4 4 4 2 2 4 4 1 41 
76 5 5 5 5 2 2 3 3 3 3 3 3 42 
77 4 5 5 5 4 4 3 2 2 1 2 2 39 
78 3 4 4 4 3 4 4 1 2 2 3 2 36 
79 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 37 
80 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 1 41 
81 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 44 
82 4 4 3 3 4 4 3 2 2 3 1 1 34 
83 4 4 5 5 5 3 3 5 5 5 4 5 53 
84 4 5 4 3 5 3 5 3 4 2 4 3 45 
85 4 4 4 3 4 4 5 3 4 3 5 4 47 
86 5 5 4 4 5 5 5 4 5 2 5 4 53 
87 5 4 2 5 5 3 4 3 4 2 4 5 46 
88 5 4 3 5 3 5 3 4 3 2 1 3 41 
89 5 4 4 5 5 3 3 4 4 4 4 2 47 
76 
 
 
 
90 4 3 4 5 4 3 3 3 4 4 3 2 42 
91 2 4 5 4 2 2 3 2 4 3 2 1 34 
92 2 5 3 3 3 2 5 3 3 3 3 1 36 
93 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 1 40 
94 3 3 5 3 4 4 3 2 2 2 2 2 35 
95 4 3 4 3 3 2 3 3 5 4 5 1 40 
96 3 2 3 5 3 4 3 3 3 4 3 1 37 
97 2 3 3 3 2 4 2 2 4 3 3 1 32 
98 2 5 4 3 3 4 4 4 2 3 3 1 38 
99 3 2 4 2 1 5 5 5 4 2 4 1 38 
100 5 3 4 3 4 4 5 4 3 1 2 1 39 
101 4 5 3 4 5 4 3 2 4 1 1 1 37 
102 2 4 4 3 3 5 4 5 4 4 3 1 42 
103 5 4 5 3 4 4 4 2 4 5 2 1 43 
104 3 3 5 4 5 3 3 3 3 3 1 1 37 
105 4 4 5 3 1 4 4 2 3 3 1 1 35 
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 HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL X 
Correlations 
 
VAR0000
1 
VAR0000
2 
VAR0000
3 
VAR0000
4 
VAR0000
5 
VAR0000
6 
VAR0000
7 
VAR0000
8 
VAR0000
9 
VAR0001
0 
VAR0001
1 
VAR0000
1 
Pearson 
Correlatio
n 
1 .192* .098 .136 -.314** .010 -.071 -.038 .054 -.133 .214* 
Sig. (2-
tailed) 
 
.049 .319 .167 .001 .918 .474 .697 .587 .176 .028 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
VAR0000
2 
Pearson 
Correlatio
n 
.192* 1 .301** .093 .105 .241* .395** .255** -.030 .299** .571** 
Sig. (2-
tailed) .049 
 
.002 .346 .288 .013 .000 .009 .764 .002 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
VAR0000
3 
Pearson 
Correlatio
n 
.098 .301** 1 .218* .156 .345** .275** .253** .056 .289** .564** 
Sig. (2-
tailed) .319 .002 
 
.026 .113 .000 .005 .009 .569 .003 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
ix 
 
 
 
VAR0000
4 
Pearson 
Correlatio
n 
.136 .093 .218* 1 .209* .188 .232* .341** .191 .265** .553** 
Sig. (2-
tailed) .167 .346 .026 
 
.032 .055 .017 .000 .051 .006 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
VAR0000
5 
Pearson 
Correlatio
n 
-.314** .105 .156 .209* 1 .146 .232* .185 .023 .191 .394** 
Sig. (2-
tailed) .001 .288 .113 .032 
 
.136 .017 .059 .812 .051 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
VAR0000
6 
Pearson 
Correlatio
n 
.010 .241* .345** .188 .146 1 .441** .351** -.009 .297** .549** 
Sig. (2-
tailed) .918 .013 .000 .055 .136 
 
.000 .000 .931 .002 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
VAR0000
7 
Pearson 
Correlatio
n 
-.071 .395** .275** .232* .232* .441** 1 .507** .171 .395** .675** 
Sig. (2-
tailed) .474 .000 .005 .017 .017 .000 
 
.000 .082 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
x 
 
 
 
VAR0000
8 
Pearson 
Correlatio
n 
-.038 .255** .253** .341** .185 .351** .507** 1 .330** .432** .680** 
Sig. (2-
tailed) .697 .009 .009 .000 .059 .000 .000 
 
.001 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
VAR0000
9 
Pearson 
Correlatio
n 
.054 -.030 .056 .191 .023 -.009 .171 .330** 1 .122 .363** 
Sig. (2-
tailed) .587 .764 .569 .051 .812 .931 .082 .001 
 
.213 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
VAR0001
0 
Pearson 
Correlatio
n 
-.133 .299** .289** .265** .191 .297** .395** .432** .122 1 .607** 
Sig. (2-
tailed) .176 .002 .003 .006 .051 .002 .000 .000 .213 
 
.000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
VAR0001
1 
Pearson 
Correlatio
n 
.214* .571** .564** .553** .394** .549** .675** .680** .363** .607** 1 
Sig. (2-
tailed) .028 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
xi 
 
 
 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xii 
 
 
 
 HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL Y 
 
Correlations 
 
VAR000
01 
VAR000
02 
VAR000
03 
VAR000
04 
VAR000
05 
VAR000
06 
VAR000
07 
VAR000
08 
VAR000
09 
VAR000
10 
VAR000
11 
VAR000
12 
VAR000
13 
VAR000
01 
Pearson 
Correlati
on 
1 .339** .173 .300** .422** .204* .181 .252** .439** .157 .001 .268** .507** 
Sig. (2-
tailed) 
 
.000 .078 .002 .000 .037 .064 .009 .000 .111 .995 .006 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
VAR000
02 
Pearson 
Correlati
on 
.339** 1 .435** .177 .258** .210* .297** .147 .269** .017 -.067 .273** .433** 
Sig. (2-
tailed) .000 
 
.000 .072 .008 .031 .002 .135 .006 .860 .499 .005 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
VAR000
03 
Pearson 
Correlati
on 
.173 .435** 1 .377** .265** .154 .331** .284** .318** .315** -.003 .242* .518** 
Sig. (2-
tailed) .078 .000 
 
.000 .006 .118 .001 .003 .001 .001 .978 .013 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
xiii 
 
 
 
VAR000
04 
Pearson 
Correlati
on 
.300** .177 .377** 1 .469** .102 .190 .232* .336** .303** .191 .344** .571** 
Sig. (2-
tailed) .002 .072 .000 
 
.000 .303 .052 .017 .000 .002 .051 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
VAR000
05 
Pearson 
Correlati
on 
.422** .258** .265** .469** 1 .178 .273** .356** .428** .387** .201* .389** .667** 
Sig. (2-
tailed) .000 .008 .006 .000 
 
.070 .005 .000 .000 .000 .040 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
VAR000
06 
Pearson 
Correlati
on 
.204* .210* .154 .102 .178 1 .200* .497** .189 .162 .194* .144 .455** 
Sig. (2-
tailed) .037 .031 .118 .303 .070 
 
.041 .000 .054 .098 .048 .142 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
VAR000
07 
Pearson 
Correlati
on 
.181 .297** .331** .190 .273** .200* 1 .408** .364** .292** .208* .294** .561** 
Sig. (2-
tailed) .064 .002 .001 .052 .005 .041 
 
.000 .000 .002 .034 .002 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
xiv 
 
 
 
VAR000
08 
Pearson 
Correlati
on 
.252** .147 .284** .232* .356** .497** .408** 1 .461** .450** .225* .339** .670** 
Sig. (2-
tailed) .009 .135 .003 .017 .000 .000 .000 
 
.000 .000 .021 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
VAR000
09 
Pearson 
Correlati
on 
.439** .269** .318** .336** .428** .189 .364** .461** 1 .415** .205* .528** .710** 
Sig. (2-
tailed) .000 .006 .001 .000 .000 .054 .000 .000 
 
.000 .036 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
VAR000
10 
Pearson 
Correlati
on 
.157 .017 .315** .303** .387** .162 .292** .450** .415** 1 .323** .355** .629** 
Sig. (2-
tailed) .111 .860 .001 .002 .000 .098 .002 .000 .000 
 
.001 .000 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
VAR000
11 
Pearson 
Correlati
on 
.001 -.067 -.003 .191 .201* .194* .208* .225* .205* .323** 1 .316** .472** 
Sig. (2-
tailed) .995 .499 .978 .051 .040 .048 .034 .021 .036 .001 
 
.001 .000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
xv 
 
 
 
VAR000
12 
Pearson 
Correlati
on 
.268** .273** .242* .344** .389** .144 .294** .339** .528** .355** .316** 1 .694** 
Sig. (2-
tailed) .006 .005 .013 .000 .000 .142 .002 .000 .000 .000 .001 
 
.000 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
VAR000
13 
Pearson 
Correlati
on 
.507** .433** .518** .571** .667** .455** .561** .670** .710** .629** .472** .694** 1 
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Reliability Variable X 
 
 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 105 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 105 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
xvii 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.670 10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reliability Variable Y 
 
 
 
xviii 
 
 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 105 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 105 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.809 12 
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HASIL UJI FREKUENSI VARIABEL X 
 
VAR00001 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 14 13.3 13.3 13.3 
2 13 12.4 12.4 25.7 
3 22 21.0 21.0 46.7 
4 40 38.1 38.1 84.8 
5 16 15.2 15.2 100.0 
Total 105 100.0 100.0  
 
 
VAR00002 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 5 4.8 4.8 4.8 
2 11 10.5 10.5 15.2 
3 19 18.1 18.1 33.3 
4 39 37.1 37.1 70.5 
xx 
 
 
 
5 31 29.5 29.5 100.0 
Total 105 100.0 100.0  
 
 
VAR00003 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 2 1.9 1.9 1.9 
2 6 5.7 5.7 7.6 
3 28 26.7 26.7 34.3 
4 46 43.8 43.8 78.1 
5 23 21.9 21.9 100.0 
Total 105 100.0 100.0  
 
VAR00004 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 2 1.9 1.9 1.9 
2 9 8.6 8.6 10.5 
3 34 32.4 32.4 42.9 
4 37 35.2 35.2 78.1 
5 23 21.9 21.9 100.0 
xxi 
 
 
 
Total 105 100.0 100.0  
 
 
VAR00005 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 11 10.5 10.5 10.5 
2 11 10.5 10.5 21.0 
3 30 28.6 28.6 49.5 
4 30 28.6 28.6 78.1 
5 23 21.9 21.9 100.0 
Total 105 100.0 100.0  
 
 
 
 
VAR00006 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 4 3.8 3.8 3.8 
3 23 21.9 21.9 25.7 
4 44 41.9 41.9 67.6 
5 34 32.4 32.4 100.0 
xxii 
 
 
 
Total 105 100.0 100.0  
 
 
VAR00007 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 3 2.9 2.9 2.9 
2 7 6.7 6.7 9.5 
3 29 27.6 27.6 37.1 
4 45 42.9 42.9 80.0 
5 21 20.0 20.0 100.0 
Total 105 100.0 100.0  
 
 
VAR00008 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 1.0 1.0 1.0 
2 9 8.6 8.6 9.5 
3 31 29.5 29.5 39.0 
4 40 38.1 38.1 77.1 
5 24 22.9 22.9 100.0 
xxiii 
 
 
 
Total 105 100.0 100.0  
 
 
 
VAR00009 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 2 1.9 1.9 1.9 
2 15 14.3 14.3 16.2 
3 26 24.8 24.8 41.0 
4 44 41.9 41.9 82.9 
5 18 17.1 17.1 100.0 
Total 105 100.0 100.0  
 
 
 
VAR00010 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 7 6.7 6.7 6.7 
2 8 7.6 7.6 14.3 
3 24 22.9 22.9 37.1 
xxiv 
 
 
 
4 46 43.8 43.8 81.0 
5 20 19.0 19.0 100.0 
Total 105 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xxv 
 
 
 
 
 
Hasil Uji Frekuensi Variabel Y 
 
 
VAR00001 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 9 8.6 8.6 8.6 
3 16 15.2 15.2 23.8 
4 45 42.9 42.9 66.7 
5 35 33.3 33.3 100.0 
Total 105 100.0 100.0  
 
 
VAR00002 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 4 3.8 3.8 3.8 
3 21 20.0 20.0 23.8 
4 44 41.9 41.9 65.7 
5 36 34.3 34.3 100.0 
xxvi 
 
 
 
Total 105 100.0 100.0  
 
 
 
VAR00003 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 3 2.9 2.9 2.9 
3 31 29.5 29.5 32.4 
4 38 36.2 36.2 68.6 
5 33 31.4 31.4 100.0 
Total 105 100.0 100.0  
 
 
 
VAR00004 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 1.0 1.0 1.0 
2 6 5.7 5.7 6.7 
3 27 25.7 25.7 32.4 
4 37 35.2 35.2 67.6 
xxvii 
 
 
 
5 34 32.4 32.4 100.0 
Total 105 100.0 100.0  
 
 
VAR00005 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 4 3.8 3.8 3.8 
2 7 6.7 6.7 10.5 
3 25 23.8 23.8 34.3 
4 35 33.3 33.3 67.6 
5 34 32.4 32.4 100.0 
Total 105 100.0 100.0  
 
 
VAR00006 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 13 12.4 12.4 12.4 
3 20 19.0 19.0 31.4 
4 41 39.0 39.0 70.5 
5 31 29.5 29.5 100.0 
xxviii 
 
 
 
Total 105 100.0 100.0  
 
 
 
VAR00007 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 5 4.8 4.8 4.8 
3 29 27.6 27.6 32.4 
4 40 38.1 38.1 70.5 
5 31 29.5 29.5 100.0 
Total 105 100.0 100.0  
 
 
VAR00008 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 1.0 1.0 1.0 
2 16 15.2 15.2 16.2 
3 29 27.6 27.6 43.8 
4 32 30.5 30.5 74.3 
5 27 25.7 25.7 100.0 
xxix 
 
 
 
Total 105 100.0 100.0  
 
 
VAR00009 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 10 9.5 9.5 9.5 
3 23 21.9 21.9 31.4 
4 42 40.0 40.0 71.4 
5 30 28.6 28.6 100.0 
Total 105 100.0 100.0  
 
 
 
 
VAR00010 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 9 8.6 8.6 8.6 
2 16 15.2 15.2 23.8 
3 32 30.5 30.5 54.3 
4 29 27.6 27.6 81.9 
xxx 
 
 
 
5 19 18.1 18.1 100.0 
Total 105 100.0 100.0  
 
 
VAR00011 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 28 26.7 26.7 26.7 
2 14 13.3 13.3 40.0 
3 18 17.1 17.1 57.1 
4 29 27.6 27.6 84.8 
5 16 15.2 15.2 100.0 
Total 105 100.0 100.0  
 
VAR00012 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 32 30.5 30.5 30.5 
2 8 7.6 7.6 38.1 
3 15 14.3 14.3 52.4 
4 31 29.5 29.5 81.9 
5 19 18.1 18.1 100.0 
xxxi 
 
 
 
Total 105 100.0 100.0  
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Correlations 
 
Teknologi 
Informasi 
Tingkat 
Kunjungan 
Teknologi Informasi Pearson Correlation 1 .356** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 105 105 
Tingkat Kunjungan Pearson Correlation .356** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 105 105 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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